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ABSTRAK 

Nama : Pano Paseng 

NIM : 18.1010187 

Judul  : Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam Pembinaan Baca 

Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja di Desa Lumbi-Lumbia Kecamatan Buko 

Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan 

 

Skripsi ini membahas tentang Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) 

dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja di Desa Lumbi-

Lumbia Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan dengan rumusan 

masalah pertama, Bagaimana Program-Program Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja di Desa 

Lumbi-Lumbia, Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan?. 

Kedua, Bagaimana Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam Pembinaan 

Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja di Desa Lumbi-Lumbia, Kecamatan 

Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Sedangkan 

keabsahan datanya akan diperkuat dengan melakukan teknik perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 

  Hasil penelitian ini (1) Program-program yang dilakukan DKM dalam 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja yaitu berupa pembelajaran  

Baca Tulis Al-Qur’an  (BTQ), yang dijadwalkan setiap hari senin, selasa dan rabu 

selesai salat ashar dan pembelajaran menulis Al-Qur’an di jadwalkan setiap 

malam selasa dan sabtu. (2) Peran DKM dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an 

pada anak remaja. Dalam menjalankan perannya DKM melakukan beberapa 

pendekatan diantaranya: Pendekatan psikologis, yaitu  memahami karakter setiap 

remaja yang dibina dan membangun konsultasi dengan memberikan waktu bagi 

remaja untuk meyampaikan masalah dan keluhan mereka terhadap pembelajaran 

BTQ. Pendekatan kognitif sosial, DKM membangun kerjasama dengan orang-

orang disekitar diantaranya pihak keluarga, masyarakat dan sekolah untuk sama-

sama membantu dalam pembinaan baca Tulis Al-Qur’an. Pendekatan Al-

mauidzah hasanah, yaitu pendekatan berupa memberikan nasihat keutamaan-

keutamaan mempelajari Al-Qur’an yang disampaikan secara lemah lembut kepada 

remaja hal ini dilakukan agar para remaja lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran BTQ. 

  Implikasi dari penelitian ini hendaknya DKM dapat menjalankan perannya 

dengan baik sebagai organisasi masjid yang tidak hanya bertugas memakmurkan 

masjid tetapi juga bergerak dibidang-bidang lainya terutama bidang pendidikan 

dengan menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Rendahnya minat baca terhadap Al-Qur’an adalah permasalahan yang 

sedang terjadi di negeri ini. Bisa dikatakan bangsa kita masih dihadapkan dengan 

suatu kondisi kurangnya kesadaran umat Islam dalam memposisikan Al-Qur’an 

sebagai pedoman hidup. Sehingga tak jarang dari kalangan masyarakat Islam di 

Indonesia masih banyak yang tidak bisa membaca Al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat 

dari beberapa hasil riset yang dilakukan oleh beberapa lembaga yang ada di 

Indonesia. Berdasarkan data Riset pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Dewan 

Masjid Indonesia (DMI) dimana sekitar 65% umat Islam tidak bisa membaca Al-

Qur’an.1  

Jika melihat presentase muslim di Indonesia yang tidak bisa membaca Al-

Qur’an mencapai lebih dari 50% Sedangkan Indonesia dikenal sebagai salah satu 

negara dengan penduduk mayoritas muslim terbesar di dunia, idealnya penduduk 

beragama Islamnya harus mampu membaca Al-Qur’an. Namun realita yang ada 

sungguh memprihatinkan. Dilihat dari data yang lain sebagaimana yang dilakukan 

oleh lembaga pengabdian kepada masyarakat Institut Ilmu Al-qur’an (IIQ) Jakarta 

yang dilakukan kepada 3111 muslim di 25 Provinsi Indonesia, hasil riset pada 

                                                           
1
Raisdmi,  65  Persen  Muslim  Indonesia  Tidak  Bisa  Baca  Al-Qur’an, https://dmi.or.id

/index.php/2021/04/13/65-persen-muslim-indonesia-tidak-bisa-baca-alquran/ (13 November 2022) 
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Tahun 2021 tersebut menunjukkan sekitar 72.25% dari subjek yang diambil 

terkategori belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik.2
  

Hasil-hasil penelitian ini paling tidak telah memberikan gambaran tentang 

kondisi minat baca Al-Qur’an masyarakat Indonesia yang sangat kurang dan 

memprihatinkan. Dalam penelitian yang lain juga dilakukan oleh Puslitbang lektur 

dan khazanah keagamaan (Kemenag RI) tahun 2016 mengenai literasi Al-Qur’an 

nasional terhadap 3.710.069 siswa SMA Negeri dan Swasta di seluruh Indonesia 

menunjukkan dari skala 1,5. Indeks literasi Al-Qur’an SMA Nasional hanya 

kategori sedang dengan indeks rata-rata 2,44. Penelitian ini ditinjau dari beberapa 

aspek yaitu aspek membaca dalam kategori sedang (indeks 2,59), aspek menulis 

kategori sedang (indeks 2,2) menghapal kategori tinggi (indeks 3,03) dan aspek 

mengartikan kategori rendah (indeks 1,87).3
 Hasil tingkat literasi Al-Qur’an siswa 

SMA di Indonesia yang masih berada berada di level sedang, sesungguhnya 

belum menggembirakan dan menjadi keprihatinan bersama karena pada masa 

remaja inilah kecintaan dan pembiasaan membaca dan menulis Al-Qur’an 

harusnya sudah tumbuh dengan baik. 

Usia remaja merupakan masa transisi antara berakhirnya masa anak-anak 

dan menjelang dewasa. Pada masa transisi ini remaja akan menemukan banyak 

hal dalam hidupnya dan merupakan masa pencarian identitas diri.4
 Diusia ini juga 

                                                           
2
IIQ  Jakarta,  Angka  Buta  Aksara  Al-Qur’an  Di  Indonesia  Tinggi, https://iiq.ac.id/ber

ita/hasil-riset-angka-buta-aksara-al-quran-di-indonesia-tinggi-sebegini/ (29 November 2022) 

3
Kemenag RI, Indeks Literasi Al-Qur’an Siswa SMA Masuk Kategori Sedang, https://kem

enag.go.id/read/indeks-literasi-al-quran-siswa-sma-masuk-kategori-sedang-j72ne (29 November 

2022) 

4
Tri. S. Mildawani, Remaja Cerdas Berprestasi, (Cet. 1; Jakarta: Lestari Kiranatama. 

2014), 3-4. 
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remaja telah mampu untuk membuat analisis logika terhadap suatu situasi dengan 

berpikir tentang sebab dan akibat, mereka juga mulai mampu berpikir pada 

tingkatan tinggi yang membiasakan mereka untuk berpikir tentang masa depan 

mereka, mencari alternatif, serta menetapkan tujuan hidup. Walaupun mereka 

mulai mampu berpikir pada tingkatan yang tinggi, namun mereka masih 

memerlukan panduan dari kalangan orang dewasa untuk mengembangkan potensi 

mereka dalam membuat keputusan yang rasional. Pada masa ini merupakan masa 

mulai kreatif, masa mencoba dan mengeksplorasi hal baru, dan masa yang penuh 

semangat.5
 Di usia yang penuh semangat ini seharusnya semangat dalam 

mempelajari Al-Qur’an juga harus ditingkatkan karena remaja merupakan 

generasi penerus bangsa, generasi penerus nilai-nilai kebaikan, penyangga dan 

penggerak estafet pembangunan peradaban dan generasi pemimpin masa depan.
6
  

Berdasarkan data-data hasil penelitian diatas telah menunjukkan 

melemahnya minat baca Al-Qur’an pada masyarakat Indonesia. Hal ini juga yang 

sedang terjadi pada masyarakat desa Lumbi-lumbia kecamatan Buko Selatan 

Kabupaten Banggai Kepulauan terutama pada anak remaja. Berdasarkan hasil 

observasi yang peneliti lakukan dimana kondisi anak remaja di desa Lumbi-

lumbia kurang baik dalam membaca Al-Qur’an dalam kesehariannya terlihat jauh 

dari kegiatan-kegiatan Al-Qur’an. Hal ini bisa saja disebabkan karena banyaknya 

pengaruh teknologi yang menyita banyak waktu, faktor lingkungan, serta 

                                                           
5
Hamidah Sulaiman, Sigit Purnama, Andi Holilulloh, Laili Hidayati, Nur Hasbuna Saleh, 

Psikologi Perkembangan Anak Remaja, (Cet 1; Bandung: PT. Remaja posdakarya. 2020.), 123. 

6
MUI, Empat Prinsip masa muda dalam perspektif Islam.https://mui.or.id/hikmah/32129/

4-prinsip-masa-muda-dalam-perspektif-islam/ (12 desember 2022) 
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bimbingan orang tua yang kurang memerhatikan anaknya dalam belajar ilmu 

agama, hal-hal semacam ini tentu dapat menyebabkan penurunan minat membaca 

dan menulis Al-Qur’an. Sehingga tidak jarang dikalangan anak remaja di Desa 

Lumbi-lumbia banyak yang tidak bisa membaca Al-Qur’an hal ini tidak bisa 

dibiarkan dan harus segera dicarikan solusinya. 

Sejauh ini sudah ada beberapa lembaga yang melakukan pembinaan 

kepada masyarakat dalam hal meminimalisir kondisi minat baca Tulis Al-Qur’an 

diantaranya dilakukan oleh BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia). Lembaga ini sangat antusias dalam pemberantasan buta huruf Al-

Qur’an hal ini dapat dilihat dimana BKPRMI membentuk sebuah organisasi 

khusus yang fokus dalam pembinaan pembelajaran Al-Qur’an yaitu LPPTKA 

(Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an) 

organisasi ini berada dibawah naungan BKPRMI dan memiliki fungsi 

mengoptimalkan pembinaan dan pendidikan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) 

dan TKA (Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an) baik dari proses belajar mengajar 

sampai pada pembinaan para guru TPA dan TKA.7
 Hal yang sama juga dilakukan 

oleh lembaga Rumah Zakat organisasi ini melakukan pembinaan baca tulis Al-

Qur’an melalui salah satu program kerjanya yaitu mendirikan rumah Qur’an di 

desa binaan rumah zakat dan melakukan penyaluran mushaf Al-Qur’an di tempat-

tempat pembelajaran Al-Qur’an, masjid, dan masyarakat.8 

                                                           
7
LPPTKA, Sejarah LPPTKA BKPRMI, https://dpdbkprmibone.wordpress.com/2017/09/0

2/lpptka/ (25 Februari 2023) 

8
Rumah Zakat, Melalui Program Qur’an Rumah Zakat Berkomitmen Lahirkan Generasi 

Qur’ani, https://www.rumahzakat.org.id/melalui-program-rumah-quranrumah-zakat-berkomitmen-

lahirkan-generasi-qurani (25 februari 2023) 
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Lahirnya organisasi masjid yang berbasis Islam juga diharapkan menjadi 

solusi yang memberikan angin segar dalam memperbaiki masalah minat baca tulis 

Al-Quran. Salah satunya Dewan Kemakmuran Masjid atau biasa yang disebut 

dengan (DKM) merupakan organisasi masjid yang aktif di masjid An-nur Desa 

Lumbi-lumbia dimana organisasi ini dibentuk oleh pemerintah desa Lumbi-

lumbia, Kec. Buko Selatan kab. Banggai Kepulauan. Dengan aktifnya Dewan 

Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-lumbia telah memberikan hal positif 

dalam memperbaiki kondisi minat baca anak remaja di desa Lumbi-lumbia 

dimana organisasi ini memiliki program-program kegiatan keagamaan salah 

satunya adalah  pembelajaran BTQ. Program yang dilakukan organsasi ini telah 

memberikan dampak yang baik terhadap masalah baca tulis Al-Qur’an pada anak 

remaja di desa Lumbi-lumbia dibandingkan dengan kondisi sebelumnya yang 

sama sekali jauh dari kegiatan-kegiatan Al-Qur’an. DKM merupakan organisasi 

internal masjid yang memiliki tujuan memakmurkan masjid dan bergerak juga 

dibidang dakwah, ekonomi, sosial dan pendidikan. Organisasi ini memiliki 

kemampuan dan potensi untuk dilibatkan dalam berbagai kegiatan keagamaan 

dengan melihat latar belakang organisasi ini yang bersifat religius sehingga 

keterlibatan DKM dalam kegiatan masyarakat sangat diperlukan sebagai upaya 

untuk memperbaiki kondisi umat. 

Sehingga berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai sejauh 

mana peran organisasi ini dengan judul penelitian Peran Dewan Kemakmuran 

Masjid (DKM) Dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja 
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Di Desa Lumbi-Lumbia Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai 

Kepulauan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana program-program Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-lumbia, 

Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan? 

2. Bagaimana peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-lumbia, Kecamatan 

Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditemukan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui program-program Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) 

dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-

lumbia, kecamatan Buko Selatan kabupaten Banggai Kepulauan  

2. Untuk mengetahui peran Dewan Kemakmuran Masjid dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-lumbia, kecamatan 

Buko Selatan kabupaten Banggai Kepulauan.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini berguna sebagai penambah sumbangan keilmuan dan 

diharapkan memperkaya hasanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam upaya 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja. 
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2. Praktis  

a. Buat Dewan Kemakmuran Masjid 

Manfaat praktis penelitian ini yaitu diharapkan menjadi sebuah pedoman 

dan dapat memberi manfaat sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk para 

pengurus DKM dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja. 

b. Buat peneliti 

Manfaat praktis bagi peneliti adalah diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan wawasan serta mampu memberikan sumbangsih pemikiran 

tentang peran Dewan Kemakmuran Masjid dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

pada anak remaja guna membangun generasi-generasi pecinta Al-Qur’an. 

D. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

yang dimaksud oleh peneliti. Adapun tujuannya adalah tidak lain untuk 

memudahkan maksud kandungan serta alur pembahasan bagi judul karya ilmiah 

ini, yang terlebih dahulu akan dijabarkan mengenai beberapa istilah pokok yang 

terdapat dalam judul ini, yakni sebagai berikut: 

 1. Peran  

Kata peran dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai tingkah 

laku yang diharapkan dimiliki seseorang yang berkedudukan dimasyarakat. 

Soerjono Soekanto menegaskan peran merupakan aspek dinamis kedudukan atau 

status, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peranan yang disebut dengan 
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peranan normatif. Sedangkan perananan normatif berhubugan dengan tugas dan 

tanggung jawab.9 

2. Dewan Kemakmuran Masjid  

Dewan Kemakmuran Masjid merupakan organisasi masjid yang strategis 

dalam ikhtiar ibadah melalui peran aktif mengelola rumah Allah Swt. Organisasi 

ini mengutamakan persaudaraan (ukhuwah Islamiyah) antar warga muslim yang 

bersifat terbuka, persamaan (egaliter), tidak memihak (non partisan), dan 

independen. Berkontribusi secara positif dan proaktif terhadap kegiatan sosial 

kemasyarakatan. DKM disusun dengan koridor usaha melakukan amar ma’ruf 

nahi munkar untuk menjaga manusia kejalan yang benar, melalui aktivitas yang 

bernafaskan Islam dibidang dakwah, ekonomi, sosial, pendidikan, serta  

memaksimalkan sumber daya manusia dalam rangka mengemban amanah umat 

untuk menjadikan masjid sebagai tempat beribadah yang nyaman.10
 

3. Baca Tulis Al-Qur’an 

Baca tulis Al-Qur’an adalah melafalkan dan menuliskan ayat-ayat Al-

Qur’an dengan mengetahui aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti makhorijul 

huruf, panjang pendek, kaidah tajwid dan ghorib sehingga tidak terjadi perubahan 

makna.11 

                                                           
9
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar , (Cet. 48; Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 

233. 
10

Firdaus Indra Redani, Iwan Hermawan, Kasja Eki Waluyo, Strategi DKM Dalam 

Memakmurkan Masjid Jami’darussalam Perumahan Cikeas Gardenia Kabupaten Bogor (Al-

Muaddib:Jurnal IlmuI-Ilmu Sosial Dan keislaman vol. 7, no.1 2022),94. http://jurnal.umtaspel.ac.i

d/index.php/al-muaddib/article/view/8084/0 (28 januari 2023) 

11
Herlina, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Bta) Untuk Meningkatkan Akhlak Dan 

Moral Pada Anak Usia Dini, (Jurnal: Prosiding Seminar Nasional 20 Program Pasca Sarjanah 

Universitas PGRI Palembang, 25 Novemver 2017), 93. https://jurnal//.univpgri-palembang.ac.id/i

ndex.php/Prosidingpps/article/view/1347 (28 Januari 2023) 
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4. Remaja 

Remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa, 

dimana anak-anak mengalami pertumbuhan yang cukup cepat disegala bidang, 

mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap, cara berfikir dan 

bertindak. Juga bukan orang dewasa yang sudah matang dalam berfikir dan 

bertindak. Batas usia remaja menurut WHO adalah 10-19 tahun. Menurut Depkes 

RI yaitu antara 10-18 tahun sedangkan menurut BKKBN adalah usia 10-24 Tahun 

dan belum menikah.12
  

5. Pembinaan 

Istilah pembinaan menurut etimologi berasal dari kata bina, yang berasal 

dari bahasa arab bana yang berarti membina, membangun, mendirikan dan 

mendapatkan awalan pe dan akhiran an sehingga menjadi kata pembinaan yang 

mempunyai arti usaha, tindakan, dan kegiatan.13 Kemudian menurut Arifin 

pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk membimbing dan 

mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik dalam pendidikan formal 

maupun non formal.14 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Deskripsi alur pembahasan skripsi ini yang ditulis oleh peneliti terdiri dari 

lima bab, dan setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab yang memiliki 

                                                           
12

Kemkes RI, Situasi Kesehatan Reproduksi Remaja, https://pusdatin.kemkes.go.id/resour

ce/download/pusdatin/infodatin/infodatin-reproduksi-remaja.pdf (30 Januari 2023) 

13
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa 2008), 193. 

14
M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pedidikan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 

30 
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pemahaman sendiri-sendiri namun berkaitan antara satu dengan yang lain. Berikut 

uraiannya: 

BAB I, terdiri dari pendahuluan di mana peneliti mengemukakan beberapa 

hal pokok mengetengahkan landasan dasar pembahasan ini. Hal tersebut terlihat 

pada latar belakang, selain itu pula dikemukakan pokok permasalahan dari 

rumusan masalah yang diajukan, tujuan dan manfaat penelitian. Untuk 

memberikan pemahaman yang jelas maka penulis kemukakan pengertian judul 

dan garis besar isi yang turut mendukung terselesaikannya pembahasan ini. 

BAB II, menguraikan Kajian Pustaka yang berisi penelitian terdahulu, 

kajian teori dan kerangka pemikiran. 

BAB III, berisi metode penelitian yang memuat pendekatan dan desain 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data.  

BAB IV, Peneliti menyajikan paparan data yang diperoleh, serta hasil 

penelitian yang didapat di lokasi penelitian yakni melalui wawancara, observasi 

serta dokumentasi. 

BAB V, Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan hasil penelitian dan pembahasan, sedangkan saran akan diambil dari 

kesimpulan yang telah dibuat, guna untuk evaluasi maupun peningkatan. 
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BAB II 

  KAJIAN PUSTAKA 

 A. Penelitian Terdahulu    

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan para 

peneliti sebelumnya, dan telah diuji sebelumnya berdasarkan penelitian yang 

digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan 

antara peneliti yang sekarang dengan peneliti sebelumnya. Dalam penelitian 

dengan judul “Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam Pembinaan Baca 

Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja di Desa Lumbi-Lumbia Kecamatan Buko 

Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan”. Dalam hal ini peneliti menggunakan tiga 

hasil penelitian yang digunakan sebagai perbandingan atau acuan untuk penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian Ahmad Farih Ibnu Hajar  

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Farih Ibnu Hajar yang berjudul 

“Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Al- Mustaqim Terhadap 

Kesalehan Sosial di Perumahan Bulak Kapalpermai RW 14 Kelurahan Jati 

Mulya Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi”. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas 

tentang Peran Dewan Kemakmuran Masjid dan juga menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaanya adalah lokasi penelitian, penulis 

melakukan penelitian di desa Lumbi-lumbia kecamatan Buko Selatan 

Kabupaten Banggai Kepulauan. Sedangkan penelitian terdahulu di Perumahan 

Kapal Permai RW 014 Kelurahan Jatimulya Kecamatan Tambun Selatan 
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Kabupaten Bekasi. Selain itu peneliti terdahulu fokus meneliti pada ruang 

lingkup kesalehan sosial sedangkan peneliti sekarang fokus pada aspek 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an.  

Adapun hasil kesimpulan penelitian terdahulu ini menyatakan bahwa 

Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Al-Mustaqim memposisikan diri pada 

masyarakat sebagai suatu lembaga sosial yang dapat memenuhi kebutuhan 

rohaniah dan menjalankan fungsi sosialnya. Mengakomodir kebutuhan-

kebutuhan rohaniah saja tetapi juga memiliki peran untuk memfasilitasi 

masyarakat menjadi manusia yang saleh secara sosial.1 

2. Penelitian Ayi Nurhidayat 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayi Nurhidayat yang berjudul 

“Pembinaan Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Al-Barokah Dan 

Pengaruhnya Terhadap Kualitas Perilaku Beragama Remaja Usia 13-18 Tahun 

Di Komplek Bumi Kepongpongan Indah Desa Kepongpongan Kecamatan 

Talun Kabupaten Cirebon”. Persamaan penelitian adalah pada ruang lingkup 

Dewan Kemakmuran Masjid dan anak remaja. Sedangkan perbedaannya 

adalah metode penelitian, Peneliti sekarang menggunakan metode kualitatif, 

sedangkan peneliti terdahulu  menggunakan metode kuantitatif, selain itu 

peneliti terdahulu fokus pada aspek kualitas perilaku beragama pada remaja 

sedangkan peneliti sekarang fokus pada aspek pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

anak remaja, serta lokasi penelitian. Peneliti sekarang melakukan penelitian di 

                                                           
1
Ahmad Farih Ibnu Hajar, Peran Dewan Kemakmuran masjid (DKM) Al- Mustaqim 

terhadap kesalehan sosial diperumahan bulak kapalpermai RW 014 kelurahan jati mulya 

kecamatan tambun selatan kabupaten bekasi skripsi tidak diterbitkan (Jurusan Pendidikan 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) 
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desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan kabupaten Banggai keplauan 

sedangkan peneliti terdahulu di komplek Bumi Kepongpongan Indah Desa 

Kepongpongan Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon. 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terdahulu berdasarkan hasil analisis pada Pembinaan 

Keagamaan Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Al-Barokah Remaja Usia 

13-18 Tahun Dikomplek Bumi Kepongpongan Indah Desa Kepongpongan 

Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon dapat dikategorikan sangat baik dengan 

skor 81% karena berada pada presentase keberpengaruhan 81% - 100%.2 

3. Penelitian Siti Hartina  

Penelitian yang dilakukan Siti Hartina yang berjudul “Upaya Guru Al-

Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an Peserta Didik Kelas 

XI Melalui Pendekatan Tutor Sebaya Di MA Alkhairat Sibalaya Kab. Sigi”. 

Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang aspek baca tulis Al-

Qur’an dan juga metode penelitian sama-sama menggunakan metode 

kualitatif. Sedangkan perbedaanya adalah, peneliti terdahulu fokus pada aspek 

guru Al-Qur’an hadits sedangkan peneliti sekarang fokus pada aspek 

organisasi DKM dan  lokasi penelitiannya, peneliti sekarang akan melakukan 

penelitian di desa Lumbi-Lumbia, Kecamatan Buko Selatan Kabupaten 

Banggai Kepulauan sedangkan penelitian terdahulu yaitu di Sibalaya 

kabupaten Sigi. 

                                                           
2
Ayi Nur Hidayat, Pembinaan Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Al-Barokah dan 

Pengaruhnya Terhadap Kualitas Perilaku Beragama Remaja Usia 13-18 Tahun di Komplek Bumi 

Kepongpongan Indah Desa Kepongpongan Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon (Skripsi Tidak 

Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, 2015) 
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Adapun hasil penelitan terdahulu ini yaitu upaya guru Al-Qur’an 

hadits dalam meningkatkan baca tulis Al-qur’an peserta didiknya yaitu 

dengan memberikan tugas tambahan dirumah berupa tugas tertulis, 

menghafal ayat Al-Qur’an, mengajarkan pentingnya ilmu tajwid dalam 

membaca Al-Qur’an. Kemudian hambatan yang dialami untuk meningkatkan 

baca tulis Al-Qur’an peserta didik dimana terdapat kesulitan bagi peserta 

didik yang masih iqra, jam pelajaran yang singkat dan media pembelajaran 

yang masih kurang. Solusi yang dapat diberikan ialah dengan memberikan 

tugas terulis kepada peserta didik yang masih iqra, dan guru bisa 

menambahkan satu jam pelajaran sehingga bisa melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif. Selain itu pihak sekolah juga harus menyediakan 

lebih banyak lagi media pembelajaran untuk peserta didik.3
 

Merujuk pada penelitian-penelitian diatas, nampak lebih banyak 

memberikan informasi tentang pembelajaran Al-Qur’an disekolah dan peran 

DKM dalam memberikan  pembinaan keagamaan  pada remaja dan masyarakat 

pada umumnya serta peranya sebagai organisasi sosial. Dengan demikian 

penelitian-penelitian terdahulu tersebut berbeda dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yang memfokuskan pada penelitian tentang organisasi DKM dan 

perannya dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa lumbi-

lumbia kecamatan Buko Selatan kabupaten Banggai Kepulauan. 

 

                                                           
3
Siti Hartina , Upaya Guru Al-Qur’an Dan Hadits Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-

Qur’an Peserta Didik Kelas XI Melalui Pendekatan Tutor Sebaya Di MA Alkahairaat Sibalaya 

Kab. Sigi, (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan, UIN Datokarama Palu, 2021) 
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B. Peran Dewan Kemakmuran Masjid 

1.  Peran 

Kata peran dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai tingkah 

laku yang diharapkan dimiliki seseorang yang berkedudukan dimasyarakat dan 

harus dilaksanakan.4
 Seseorang dikatakan berperan atau memiliki peranan karena 

dia mempunyai status dalam masyarakat walaupun kedudukanya berbeda antara 

satu dan yang lainnya. Akan tetapi masing-masing dirinya bereperan sesuai 

dengan statusnya.  

Soerjono Soekanto menegaskan peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

atau status, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peranan yang 

disebut dengan peranan normatif. Sedangkan perananan normatif 

berhubugan dengan tugas dan tanggung jawab.5 

 

Teori peran (role theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai 

teori, orientasi, dan disiplin ilmu. Dalam ketiga bidang ilmu tersebut  istilah peran 

diambil dari dunia teater dalam teater seorang aktor harus bermain sebagai 

seorang tokoh tertentu. Posisi aktor dalam teatar itu kemudian di analogikan 

dengan posisi seseorang dalam masyarakat. Dalam konteks sosial peran berarti 

suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam 

kedudukan sosial. Biddle dan Thomas dalam Sarlito Wirawan membagi 

peristilahan dalam teori peran menjadi empat golongan yaitu istilah-istilah yang 

menyangkut diantaranya: 

a. Orang-orang yang mengambil bagian dalam ineraksi sosial 

                                                           
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2014), 667. 

5
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar , (Cet. 48; Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 

233. 
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b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 

c. Kedudukan orang-orang dalam perilaku  

d. Kaitan antara orang dan perilaku.6 

Minimal dalam peranan mencakup tiga hal diantaranya: 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan.  

b. Peranan adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu  dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat.7 

David Berry menyatakan didalam peran ada seperangkat harapan-harapan 

yang dikenakan pada individu yang menduduki kedudukan sosial tertentu. Dalam 

hal ini terdapat dua macam harapan yaitu harapan-harapan dari masyarakat 

terhadap pemegang peranan dan harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang 

peranan terhadap masyarakat.8
  

Dari penejelasan tersebut menyatakan bahwa ada suatu harapan dari 

masyarakat terhadap individu akan suatu peran, agar dijalankan sebagaimana 

mestinya sesuai dengan kedudukannya atau lingkungan dimana ia berada. 

                                                           
6
Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), 214. 

7
Ibid, 238-239. 

8
David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), 99. 
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Individu dituntut memegang peranan yang diberikan oleh masyarakat kepadanya, 

misalnya peranan-peranan dalam pekerjaan, keluarga, pembinaan kekuasaan dan 

peranan lainnya dalam masyarakat.  

Beberapa pengertian peran diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang sangat erat antara peran dan kebutuhan. Seseorang mempunyai 

peranan dalam lingkungan sosial dikarenakan ia mempunyai status akan 

kedudukan dalam lingkugan sosial (masyarakat) tersebut. Manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak bisa melepaskan ketergantungan pada orang lain. Maka 

dalam melaksanakan perannya sangatlah membutuhkan kelompok sosial lainnya 

dalam artian masing-masing individu dalam masyarakat dapat menjalankan 

perannya yang berupa hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya dalam 

masyarakat dimana ia berada. 

2. Dewan Kemakmuran Masjid 

Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), merupakan organisasi masjid yang 

dikelola jemaah muslim dalam melangsungkan aktivitas di masjid, setiap masjid 

yang tekelola dengan baik memiliki DKM dengan strukturnya masing-masing. 

Secara umum, pembagian kerjanya terbagi menjadi tiga yaitu bidang ‘idarah 

(administrasi manajemen masjid), ‘imarah (aktivitas memakmurkan masjid) dan 

bidang ri’ayah (pemeliharaan fisik masjid).9 

Dewan kemakmuran masjid adalah organisasi internal masjid yang 

mempunyai kewajiban memakmurkan masjid dalam memakmurkan masjid 

                                                           
9
Aditya Wisnu, Dewi Ariyanti, Peran Pekerja Sosial Dewan Kemakmuran Masjid Al-

Falah Desa Keniten Dimasa Pandemi Covid-19, (Jurnal Pengabdian Vol. 1; No. 2, Desember 

2021), 150. https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/sjp/article/view/5876/2680 (27 Januari 2023) 
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menurut Asadullah Al Faruq ada tiga fungsi masjid yang harus dicapai 

diantaranya: 

1. Menjadikan masjid sebagai pusat ibadah, baik ibadah mahdah maupun 

ibadah sosial.  

2. Menjadikan masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat, meliputi 

khotbah, pengajian, kursus keterampilan, menyelenggarakan pendidikan 

formal, seperti taman bermain anak, TPA/TPQ, remaja masjid dan majelis 

taklim. 

3. Menjadikan masjid sebagai pusat pembinaan dan persatuan umat.10 

 
DKM merupakan organisasi strategis dalam ikhtiar ibadah melalui peran 

aktif mengelola rumah Allah Swt. Organisasi ini mengutamakan persaudaraan 

(ukhuwah Islamiyah) antara warga muslim yang bersifat terbuka, persamaan 

(egaliter), tidak memihak (non partisan), dan independen serta berkontribusi 

secara positif dan proaktif terhadap kegiatan sosial kemasyarakatan. DKM 

disusun dengan koridor usaha melakukan amar ma’ruf nahi munkar untuk 

menjaga manusia kejalan yang benar, melalui aktivitas yang bernafaskan Islam 

dibidang dakwah, ekonomi, sosial, pendidikan, serta memaksimalkan sumber 

daya manusia dalam rangka mengemban amanah umat untuk menjadikan masjid 

sebagai tempat beribadah yang nyaman.11 

Ahmad Yani mengatakan, peran dan fungsi Dewan Kemakmuran Masjid 

dalam mengelola masjid harus sebagai penggerak. DKM harus menggerakan 

jamaah untuk berbuat baik, memperbanyak ilmu dan memanfaatkan potensi yang 

dimilikinya. Peran pengurus DKM harus mensolidkan jamaahnya dan harus solid 
                                                           

10
Asadullah Al-Faruq,  Panduan Lengkap Mengelola dan Memakmurkan Masjid, (Cet. 1; 

Solo: Pustaka Arafah, 2010), 255. 

11
Firdaus Indra Redani, Iwan Hermawan, Kasja Eki Waluyo, Strategi DKM Dalam 

Memakmurkan Masjid Jami’Darussalam Perumahan Cikeas Gardenia Kabupaten Bogor (Al-

Muaddib:Jurnal IlmuI-Ilmu Sosial Dan keislaman Vol. 7, No.1 2022),94. http://jurnal.umtaspel.ac.

id/index.php/al-muaddib/article/view/8084/0 (28 januari 2023) 
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sebagai pengurus karena fungsinya sebagai penggerak, dan bermusyawarah untuk 

kebangkitan jamaah agar dekat dengan masjid serta menghidupkan aspek 

keagamaan, sosial, dan dakwah ditengah masyarakat.12
 

Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

Dewan Kemakmuran Masjid adalah organisasi masjid yang bergerak dibidang 

dakwah, ekonomi, sosial, dan juga pendidikan yang memiliki tujuan tidak hanya  

menjadikan masjid sebagai tempat ibadah tetapi juga dijadikan sebagai tempat 

pengembangan masyarakat dalam menjawab masalah yang timbul dalam 

masyarakat, dan juga tempat membina keutuhan persaudaraan dan kegotong 

royongan dalam mewujudkan kesejahteraan bersama, serta sebagai tempat 

pendidikan sebagai wahana untuk membangun masyarakat yang berilmu.  

C. Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an 

1.  Pengertian pembinaan  

Menurut Miftha Thoha dalam Aprianida pembinaan adalah suatu tindakan, 

proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Ada dua unsur dari pengertian ini, 

yakni pertama, pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan, proses atau pernyataan 

tujuan, dan yang kedua, pembinaan kepada perbaikan atas sesuatu.13 

Menurut Ahmad Tanzeh pembinaan juga dapat diartikan sebagai bantuan 

dari seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada seseorang atau 

sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat 

mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan.14 

                                                           
12

Abdus Syakur, Fungsi Penting DKM Sebagai Penggerak Kemakmuran Masjid, https://h

idayatullah.com/berita/nasional/read/2018/03/14/137857/fungsi-penting-dkm-sebagai-penggerak-

kemakmuran-masjid.html (7 desember 2023) 
13

Rosy Aprianida, Pelaksanaan Pembinaan Birokrasi Lokal Dikecamatan Cerenti 

Dikabupten Kuantan Singingi Tahun 2014, (Jurnal, FISIP, Vol. 3, No.2 Oktober 2016), 9. 

https://media.neliti.com/media/publications/205356-pelaksanaan-pembinaan-birokrasi-lokal-di.pdf 

(27 Juli 2023) 

14
Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras 2009), 144. 
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Pembinaan merupakan proses cara membina dan penyempurnaan atau 

usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

secara sadar, terencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam 

rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta 

sumber-sumber  yang tersedia untuk mencapai tujuan. Secara umum pembinaan 

disebut sebagai sebuah perbaikan terhadap pola kehidupan yang direncanakan. 

Setiap manusia memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Apabila 

tujuan tersebut tidak tercapai maka manusia akan berusaha untuk menata ulang 

pola kehidupannya.  

Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada beberapa 

pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain: 

a. Pendekatan informative yaitu cara menjalankan program dengan 

menyampaikan informasi kepada peserta didik. 

b. Pendekatan partisipatif dimana dalam pendekatan ini peserta didik 

dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar bersama. 

c. Pendekatan eksperensial dalam pendekatan ini menempatkan bahwa peserta 

didik langsung terlibat didalam pembinaan, ini disebut sebagai belajar yang 

sejati, karena pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi 

tersebut.15 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu 

proses belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan 

seseorang atau kelompok. 

 

                                                           
15

Mangunhardjana, Pembinaan, Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanimus, 1986), 17. 
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2. Bentuk-bentuk pembinaan baca tulis Al-Qur’an  

Menurut Yosep dalam wibowo bentuk-bentuk pembinaan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Pembinaan proses 

Pembinaan proses adalah pembinaan yang berlangsung secara 

berkesinambungan, baik secara kognitif maupun afektif dan psikomotorik. Peserta 

didik harus bisa mengalami usaha pencarian dan penemuan bersama, proses ini 

bisa membuat peserta didik menemukan tantangan, ganjalan ataupun krisis. Proses 

tidak bisa dilompati dan akan lebih baik jika bisa dimulai dari awal lagi sehingga 

dimungkinkan ditemukannya terobosan berkat komunikasi peserta aktif dan 

terbuka. 

b. Pembinaan peserta aktif  

Pembinaan peserta aktif bertujuan agar peserta aktif berefleksi, aktif 

mencatat, aktif mengungkapkannya, baik dalam kelompok kecil maupun dalam 

kelompok besar. Pembinaan peserta aktif mengungkapakan mengenai hal-hal 

kognitif maupun afektif. 

Bentuk-bentuk pembinaan peserta didik dalam lingkungan pendidikan, 

dimulai dari pembinaan jasmaniah, psikologi, budaya dan agama, membina 

intelektual dan interaksi sosial. Model pembinaan ini sangat dibutuhkan untuk 

penunjang terlaksananya tujuan dalam pembinaan untuk mendukung 

terlaksananya tujuan pembinaan maka dibutuhkan aspek-aspek pendekatan dalam 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an diantaranya: 
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a. Pendekatan psikologis 

Pendekatan psikologis adalah sebuah pendekatan yang dilakukan untuk 

mempelajari kejiwaan manusia yang tercermin dalam perilaku dan sikap baik 

secara lahiriyah dan bathiniyah. Pendekaatan psikologis bertujuan untuk 

memahami individu dan kelompok dengan memperhatikan prinsip pribadi dan 

meneliti kasus spesifik yang memengaruhi mental dalam individu dan perilaku 

sosial. Zakiah daradjat dalam bukunya ilmu jiwa dan agama dalam melakukan 

pembinaan ada langkah-langkah yang harus dilakukan diantaranya memahami 

orang yang dibina, dan pembinaan konsultasi. 

1) Memahami orang yang dibina  

Seorang yang melakukan pembinaan baca tulis Al-Qur’an harus 

memahami kondisi anak yang dibina baik dari segi mental, perilaku dan 

lingkungannya. Maka pembinaan baca tulis Al-Qur’an dapat diawali dengan 

mengetahui apa yang mereka alami, rasakan atau pahami dan sukar mengatasinya. 

Sesudah itu baru dikemukakan hikmah dan manfaat dari ketentuan belajar Al-

Qur’an. Dengan demikian, pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada tingkat 

selanjutnya akan lebih mudah karena orang yang memperoleh pembinaan merasa 

dihargai dan tidak dalam posisi yang disalahkan.  

2) Pembinaan secara konsultasi  

Langkah kedua dalam pendekatan psikologis pembinaan baca tulis Al-

Qur’an dapat dilakukan dengan cara komunikasi. Dalam hal ini pembina harus 

terbuka menampung dan mendengar ungkapan perasaan yang dialami orang yang 

dibina. Sehingga perlu disediakan waktu untuk mendengar keluh kesah mereka 
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secara berkelompok atau perorangan bila diperlukan. Dengan demikian 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an telah memberikan kesempatan pada orang yang 

dibinannya untuk mengeluarkan segala problem yang dialaminya.16 

b. Pendekatan kognitif sosial 

Mengutip pendapat Tanzeh yang mengatakan pembinaan dapat diartikan 

sebagai bantuan dari seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada 

seseorang atau sekelompok orang lain. Dari pendapat ini dapat memberikan 

gambaran bahwa dalam proses pembinaan orang disekitar memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalam proses pembinaan. Dalam teori belajar sosial dikatakan 

bahwa kondisi lingkungan sosial dimana seseorang berada dapat menimbulkan 

adanya respons-respons tertentu yang dilakukan oleh seseorang untuk menggapai 

lingkungan tersebut. Asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa sebagian besar 

tingkah laku individu diperoleh dari hasil belajar melalui pengamatan atas tingkah 

laku yang ditampilkan oleh orang lain yang menjadi model baginya. Bandura 

dalam Mudjiran menyatakan bahwa orang banyak belajar melalui peniruan. 

Seseorang bisa meniru beberapa jenis perilaku hanya melalui pengamatan atas 

tingkah laku yang ditampilkan oleh orang lain.17 Berdasarkan pandangan teori ini 

maka peran orang disekitar seperti keluarga, masyarakat dan sekolah sangat 

diperlukan untuk berkolaboratif dalam pembinaan. 

 

 

                                                           
16

Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. 17; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 128-129. 

17
Mudjiran, Psikologi Pendidikan Penerapan Prinsip-Prinsip Psikologi Dalam 

Pembelajaran, (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2021) ,121-122. 
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1) Peran keluarga dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an  

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam 

kehidupan, karena dalam keluarga manusia dilahirkan dan berkembang menjadi 

dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan dalam keluarga akan selalu 

memengaruhi tumbuh kembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap 

manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan 

oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya. Tugas dan 

tanggung jawab orang tua dalam keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya 

lebih bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan 

pendidikan kesosialan.18 

Pada umumnya pendidikan anak dalam keluarga itu tidak selalu berpangkal 

tolak dari kesadaran dan pengertian mendidik, melainkan cara kodrati 

suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun 

situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu bisa terwujud berkat adanya 

pergaulan dan hubungan pengaruh dan mempengaruhi secara timbal balik 

antara orang tua dan anak.19 

 

Tanggung jawab pendidikan yang perlu didasarkan dan dibina oleh kedua 

orang tua terhadap anaknya antara lain: 

a) Memelihara dan membesarkan, tanggung jawab ini merupakan dorongan alami 

untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum, dan perawatan 

dalam kelangsungan hidup. 

b) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 

rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan. 

                                                           
18

Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKD, (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 

1996), 57-58 

19
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 35. 
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c) Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna 

bagi kehidupan kelak, sehingga bila ia telah dewasa mampu berdiri dan 

membantu orang lain. 

d) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan 

agama sesuai dengan ketentuan Allah swt. Sebagai tujuan akhir hidup umat 

muslim.20 Dari penjelasan diatas keluarga terkhusus orang tua memiliki 

tanggung jawab penuh dan menjadi madrasah pertama dalam melakukan 

pembinaan. 

2) Peran masyarakat dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an  

 Masyarakat merupakan salah satu bagian terpenting dalam pendidikan 

sebab keberadaan masyarakat berfungsi sebagai kontrol dalam kehidupan 

seseorang peserta didik dalam berperilaku yang baik di tengah-tengah masyarakat, 

bahkan dianjurkan dalam ajaran agama Islam agar supaya setiap orang beriman 

memiliki kepedulian sosial, terutama dalam hal amar ma’ruf nahi munkar.21
  

Masyarakat juga memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

pendidikan khususnya dalam pembinanaan baca tulis Al-Qur’an seorang anak 

yang telah menyelesaikan pendidikannya disekolah akan kembali kemasyarakat, 

proses pendidikan mereka disekolah lebih banyak bersifat teoritis. Sedangkan 

prakteknya merupakan bagian yang kecil. Berbeda pendidikan dalam masyarakat 

yang banyak menekankan segi praktik yang mencerminkan keberhasilan 

seseorang dimasa akan datang. Namun demikian, kerjasama antara keluarga, 

                                                           
20

Hisbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1999), 88. 

21
Cici Paramita, Pembinaan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Anak Dikelurahan Jaya 

Kota Palopo, Skripsi Tidak Diterbitkan (Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan, IAIN Palopo 2016), 12. 
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sekolah dan masyarakat adalah proses pendidikan yang paling ideal demi 

terwujudnya tujuan pendidikan.22 

3) Peran sekolah dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan 

pembinaan pendidikan dan pengajaran yang teratur dan terencana mulai dari TK, 

SD, SMP dan SMA. Guru-guru yang melaksanakan tugas pembinaan pendidikan 

adalah orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan tentang anak didik, 

dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas kependidikan, guru masuk 

kedalam kelas membawa unsur kepribadianya, agamanya, akhlaknya, 

pemikirannya, dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Dalam pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an guru juga sangat berperan penting dalam mengajarkan anak 

tentang bagaimana seharusnya peserta didik membaca dan menulis Al-Qur’an 

dengan baik dan benar.23 Dari penjelasan ini dapat disimpulkan sekolah 

merupakan bagian tepenting untuk dilibatkan dalam proses pembinaan baca tulis 

Al-Qur’an, sehingga disekolah perlu adanya pelajaran Al-Qur’an, hanya saja 

waktu dan materi yang terbatas dan singkat sehingga siswa kurang mendapat 

pelajaran dengan maksimal serta kurang perhatiannya. Sehingga pendidikan 

dalam keluarga, masyarakat dan juga sekolah penting untuk dikolaborasikan 

dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an. 

 

 

                                                           
22

Abdulah Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam Di Indonesia,  (Jakarta; 

PT. Raja Grafindo, 2005), 256. 

23
Cici Paramita, Pembinaan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Anak Dikelurahan Jaya 

Kota Palopo, 15. 
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c. Pendekatan al-mauidzah hasanah 

Pendekatan al-mauidzah hasanah dalam hal ini pembinaan baca tulis Al-

Qur’an harus terbuka untuk menampung dan mendengar ungkapan perasaan yang 

dialami oleh anak yang dibina. Al mau’idzah hasanah yaitu salah satu metode 

pembinaan keagamaan dalam mengajak seseorang kejalan Allah Swt dengan 

memberikan nasihat secara lemah lembut agar mau berbuat baik. Al-mau’idzah 

hasanah juga mengandung arti kata-kata yang masuk kedalam kalbu dengan 

penuh kasih sayang dan kelemah lembutan, karena kelemah lembutan dalam 

menasehati seringkali dapat meluluhkan hati yang keras agar lebih mudah 

melakukan kebaikan dari pada ancaman. Demikian perlu ditanamkan bahwa 

dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an, pembina hendaknya memberikan nasihat 

menggunakan bahasa yang baik dan penjelasan-penjelasan yang mudah dipahami, 

sehingga pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik.24 

3.  Pengertian baca tulis Al-Qur’an 

Membaca adalah keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh seseorang, 

disamping keterampilan menulis membaca merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan ilmu dan pengetahuan.  

Nurhadi mendefinisikan membaca dalam pengertian sempit adalah kegiatan 

memahami makna yang terdapat dalam tulisan. Sementara dalam pengertian 

luas, membaca adalah proses pengolahan bacaan secara kritis kreatif yang 

dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pemahaman menyeluruh 

tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian terhadap keadaan, nilai, 

fungsi dan dampak bacaan itu.25
  

 

                                                           
24

Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz:Biografi Syaikh Nawawi Al Bantani, 

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), 109. 

25
Nurhadi, Teknik Membaca, (Cet. 1; Jakarta PT. Bumi Aksara, 2016), 1. 
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Membaca yakni melihat tulisan dan mengerti atau melisankan apa yang 

tertulis itu dan menulis adalah membuat huruf, angka dan sebagainya dengan 

menggunakan pena (pensil, kapur, dan sebaginya). Adapun Al-Qur’an adalah 

kalam Allah swt yang yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang 

kemudian dituliskan, diriwayatkan dengan mutawatir dan membacanya adalah 

ibadah. Maka yang dimaksud dengan baca tulis Al-Qur’an adalah melafalkan dan 

menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengetahui aturan-aturan yang telah 

ditetapkan seperti makhorijul huruf, panjang pendek, kaidah tajwid dan kaidah 

penulisan sehingga tidak terjadi perubahan makna.26
  

4.  Metode pengajaran baca tulis Al-Qur’an  

Dalam proses pembinaan baca tulis Al-Qur’an dibutuhkan bentuk-bentuk 

implementasi dari metode-metode yang dipublikasikan. Metode pembelajaran 

tidaklah harus satu bentuk atau satu macam saja, melainkan harus bersifat 

kondisional dan juga merupakan gabungan dari beberapa metode dengan tidak 

meninggalkan dan menghilangkan substansi dari pengajaran baca tulis Al-Qur’an 

itu sendiri. Dalam menggunakan masing-masing metode harus disertai bentuk-

bentuk aplikasi interaksi agar terjadi interaksi yang signifikan antara pendidik dan 

peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.27 Diantara metode 

pembelajaran yang populer digunakan saat ini diantaranya: 
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Herlina, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Untuk Meningkatkan Akhlak Dan 

Moral Pada Anak Usia Dini, 93. 

27
M. Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur’an, (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 

86. 
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a. Metode Iqro 

Metode iqro adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang menekankan 

langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan iqra terdiri dari 6 jilid 

dimulai dari tingkat yang sederhana sampai pada tingkat yang sempurna. Metode 

iqra ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, 

karena ditekankan pada bacaanya (membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih). Cara 

belajar membaca Al-Qur’an dengan metode iqra ini pernah dijadikan proyek oleh 

Departemen Agama RI sebagai upaya untuk mengembangkan minat baca terhadap 

kitab suci Al-Qur’an. Prinsip metode ini terdiri dari lima tingkatan yaitu: 

1) Penguasaan atau pengenalan bunyi  

2) Pengenalan dari yang mudah pada yang sulit 

3) Pengenalan melalui latihan-latihan dimana lebih menekankan pada peserta 

didik untuk aktif 

4) Pengajaran yang berorientasi pada tujuan bukan pada alat yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan itu yaitu peserta didik bisa membaca 

Al-Qur’an dengan baik yang benar sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. 

5) Pengajaran yang harus memperhatikan kesiapan, kematangan potensi-

potensi dan watak anak didik.28 

b. Metode Dirosa 

Metode dirosa adalah sebuah metode yang diciptakan oleh Lembaga 

Pembinaan Dan Pengembangan Pendidikan Al-Quran Dewan Perwakilan Pusat 

Wahdah Islamiyah (LP3Q DPP-WI). Metode ini merupakan sistem pembinaan 
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Indal Abror, Metode Pembelajaran Al-Qur’an, (Cet. 1; Yogyakarta: SUKA-Press, 

2022), 29-30. 
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Islam berkelanjutan, diawali dengan belajar baca Al-Quran. Panduan baca Al-

Qur’an metode dirosa disusun pada tahun 2006 yang dikembangkan oleh Wahdah 

Islamiyah Gowa. Panduan khusus orang dewasa ini adalah dengan sistem klasikal 

20 kali pertemuan. Secara garis besar metode dirosa adalah sebuah bentuk 

pengajaran dengan cara baca-tunjuk-simak-ulang. Metode ini diawali dengan 

pembina membacakan, peserta menunjuk tulisan, mendengarkan dengan seksama 

kemudian mengulangi bacaan yang telah dibacakan. Metode ini merupakan 

metode yang berkembang di daerah Kalimantan, Maluku, dan Sulawesi.29 

 Prinsip pengajaran Al-Qur’an pada dasarnya bisa dilakukan dengan 

bermacam-macam metode tapi pada dasarnya setiap metode pembelajaran Al-

Qur’an tidak terlepas dari tiga cara diantaranya sebagai berikut: 

a. Pendidik membaca lebih dahulu kemudian disusul peserta didik. Dengan 

metode ini, pendidik dapat menerapkan cara membaca huruf dengan benar 

melalui lidahnya. Sedangkan peserta didik dapat melihat dan menyaksikan 

langsung praktek keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukan. 

b. Peserta didik membaca di depan guru sedangkan guru menyimak. Metode ini 

yang biasa lebih banyak diterapkan sekarang. 

c. Guru mengulang-ulang bacaan sedangkan peserta didik menirukannya kata 

perkata dan kalimat per kalimat secara berulang-ulang hingga terampil dan 

benar. Dari ketiga metode ini, metode yang banyak diterapkan dikalangan 

peserta didik pada masa kini ialah metode kedua, karena dalam metode ini 

terdapat sisi positif yaitu aktifnya murid CBSA (cara belajar santri aktif). 
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Ibid, 89. 
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Untuk tahap awal, proses pengenalan kepada peserta didik pemula, metode 

yang tepat ialah metode pertama sehingga peserta didik telah mampu 

mengekspresikan bacaan huruf-huruf hijaiyyah secara tepat dan benar.30  

Menulis dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah membuat huruf 

(angka dan sebagainya) dengan alat tulis (pena).31
 Huruf Al-Qur’an adalah 

kumpulan huruf hijaiyyah yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an. Sehingga yang 

dimaksud dengan menulis Al-Qur’an adalah menulis huruf hijaiyyah yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah yang berlaku atau sesuai dengan teks aslinya yaitu Al-

Qur’an.32
  

Dalam menulis huruf hijaiyyah, terbagi dari beberapa bagian yaitu, diawal 

kata, ditengah kata dan diakhir kata. Pada masing-masing huruf memiliki karakter 

tersendiri, dimana adakalanya huruf bisa disambung dan menyambung, adapula 

huruf yang hanya bisa disambung akan tetapi tidak dapat menyambung. Ada enam 

huruf yang tidak bisa disambung dengan huruf setelahnya yaitu:ا د ذ ر ز و  

Sedangkan huruf yang dapat disambung dan dapat menyambung yaitu: 

ي ھب ت ث ج ح خ س ش ص ض ط ظ ع غ ؼ ؽ ؾ ؿ ـ ف     

Contoh Cara menyambung huruf  hijaiyyah. 

                                                           
30

Muhammad Aidil Sudarmono, Abdul Wahab, Muh. Azhar, Upaya Peningkatan Minat 

Belajar Baca Tulis Al-Qur’an, (Jurnal Ilmiah Islamic Resources, Vol. 17 No. 2 Desember 

2020),167. https://jurnal.fai.umi.ac.id/index.php/islamicresources/article/view/92 (17 November 

2022) 

31
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2014), 1557. 

32
Yulassmie, Kemampuan Siswa Dalam Penulisan Huruf-Huruf Hijaiyyah Di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (Mtsn) Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan (Skripsi Tidak Diterbitkan, 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sultan Sayrif Kasim Riau, 2013), 18. 
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Tabel 2.1 Menulis huruf hijaiyyah 

Huruf hijaiyyah tersambung Huruf hijaiyyah terpisah 

 بَ يْ فَ  بػَيَْ 
 اُ فْ زِ ؿَ  انُْزؿَِ 

 فَ سْ تَ عِ يْ فُ  نَسْتَعِيُْ 
 

D. Anak Remaja 

1. Pengertian Anak Remaja  

Remaja dalam pengertian Psikologis mengandung banyak istilah, orang 

barat menyebut remaja dengan istilah puber sedangkan orang Amerika 

menyebutnya adolesensi. Di Indonesia sendiri istilah remaja ada yang 

menggunakan istilah akil baligh, pubertas, dan paling banyak menyebutnya 

dengan istilah remaja. Batas usia remaja menurut WHO adalah 10-19 tahun. 

Menurut Depkes RI yaitu antara 10-18 tahun sedangkan menurut BKKBN adalah 

usia 10-24 dan belum kawin.33 

Zakiah Daradjat dalam Masdudi mengatakan bahwa remaja adalah masa 

peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa, dimana anak-anak mengalami 

pertumbuhan yang cukup cepat disegala bidang, mereka bukan lagi anak-anak, 

baik bentuk badan, sikap, cara berfikir dan bertindak. Juga bukan orang dewasa 

yang sudah matang dalam berfikir dan bertindak. Masa remaja adalah masa 

pancaroba, masa pencarian identitas diri, masa ini mulai dari umur 13 tahun dan 

berakhir pada umur 21 tahun.34
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Sisca Erlia, Yunita Ratnasari, Pendidikan Karakter Remaja Melalui Literasi, 

(Tangerang Selatan: Indocamp, 2020.),7. 
34

Masdudi, Aplikasi Psikologi Perkembangan Dalam Perilaku Sosial Individu, (Cet.1; 

Cirebon: Graha Bima Teracce, 2015), 30. 
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Sementara itu menurut Hurlock dalam Andi Thahir mendefinisikan masa 

remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak kemasa dewasa. Masa 

remaja secara umum dimulai dengan pubertas, proses yang mengarah kepada 

kematangan seksual atau fertilisasi, kemampuan untuk berproduksi. Masa remaja 

dimulai dari usia 12-18 tahun atau awal usia dua puluhan, dan masa tersebut 

membawa peluang untuk tumbuh bukan hanya dalam dimensi fisik, tetapi juga 

dalam kompetensi kognitif dan psikisosial. Secara psikologis masa remaja adalah 

usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana remaja 

tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada 

dalam tingkatan yang sama.
35

 

Para Psikologi dalam memberi batasan usia remaja, sepintas berbeda. Hal 

ini dilatarbelakangi oleh pengalaman pendidikan serta lingkungan yang dialami 

namun pada hakikatnya sama. Usia remaja yang hampir disepakati oleh banyak 

ahli psikologi maupun ahli jiwa adalah berkisar antara 13-20 Tahun. Padanya 

banyak perubahan baik dari cara berpikir maupun dari cara fisiknya. Kondisi 

seperti ini perlu mendapat pengarahan dan bimbingan dari orang yang telah 

dewasa kearah yang baik menurut agama  (Islam).36 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pengertian 

remaja sama artinya dengan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa 

yang ditandai dengan berfungsinya alat reproduksi dan cara berfikir. Adapun 

tentang usia dalam masa remaja, para ahli berbeda pendapat bahwa kematangan 
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Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, (Lampung: Aura Publishing, 2018), 147.  

36
Masdudi, Aplikasi Psikologi Perkembangan Dalam Perilaku Sosial Individu, 29. 
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seseorang tidak dapat diukur dari faktor-faktor yang ada dalam diri remaja saja, 

akan tetapi tergantung pada penerimaan masyarakat sekitar dimana remaja itu 

hidup. 

2. Ciri-ciri dan fase anak remaja  

Zulkifli sebagaimana dikutip oleh Masdudi beliau mengemukakan 7 ciri-

ciri pada remaja diantaranya: 

a. Pertumbuhan fisik, pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, 

lebih cepat dibandingkan dengan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Hal ini 

ditandai dengan bertambahnya tinggi dan berat badan yang begitu berubah 

secara signifikan. 

b. Perkembangan seksual, tanda-tanda perkembangan seksual bisa dilihat 

misalnya pada alat reproduksi mulai berproduksi, anak remaja laki-laki 

ditandai dengan mimpi, sedangkan anak perempuan ditandai dengan 

menstruasi. 

c. Cara berfikir kausatif, berfikir kausatif yaitu menyangkut hubungan sebab 

akibat remaja sudah mulai berfikir kritis. 

d. Emosi yang meluap-luap, keadaan emosi remaja masih labil karena itu diusia 

ini mereka mudah marah dan sering terjerumus hal-hal yang tidak bermoral 

jika tidak dibimbing. 

e. Mulai tertarik pada lawan jenisnya. 

f. Menarik perhatian, pada masa ini remaja mulai mencari pelatihan dari 

lingkungan, berusaha mendapatkan status dan peranan sifat kegiatan remaja 

yang akan menarik perhatian masyarakat. 
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g. Terikat dengan kelompok, remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik 

kepada kelompok sebayanya.37
 

Rentangan usia remaja juga mempengaruhi timbulnya tindak tanduk 

remaja yang dimana dibagi menjadi dua fase yaitu usia remaja awal dan remaja 

akhir, yang keduanya mempunyai ciri-ciri tersendiri. Adapun ciri-ciri tersebut 

adalah sebagai berikut:  

a. Ciri-ciri remaja awal usia 12- 15 tahun 

Diusia ini pertumbuhan fisik sangat cepat, perkembangan seksual yang 

kadang-kadang menimbulkan masalah sendiri bagi remaja, masa ini perasaan dan 

emosi  masih belum stabil namun kemampuan mental atau berpikir remaja awal 

mulai sempurna. Penentangan pendapat sering terjadi dengan orang tua, guru, atau 

orang dewasa lainnya jika remaja mendapat pemaksaan menerima pendapat tanpa 

alasan yang rasional.  

b. Ciri-ciri remaja akhir (usia 15-20 tahun) 

Rentangan usia remaja akhir terjadi pemyempurnaan pertumbuhan fisik 

dan perkembangan psikis yang telah dimulai sejak masa sebelumnya kearah 

kesempurnaan dan kematangan. Salah satu ciri-ciri remaja akhir yaitu citra diri 

dan pandangan yang lebih realistis dan lebih matang dalam menghadapi masalah 

serta perasaan yang lebih tenang.38 
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Ibid, 30-32. 
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Amita Diananda, Psikologi Remaja Dan Permasalahannya, (Istighna.1. No.1 Januari 

2018) 118. https://e-journal.stit-islamic-village.ac.id/istighna/article/view/20 (18 November 2022) 
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E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan gambaran tentang pola hubungan antara 

konsep atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh 

terhadap fokus penelitian. Kerangka pemikiran biasanya dikemukakan dalam 

bentuk skema atau bagan.  

Sesuai dengan judul penelitian ini yang membahas tentang Peran Dewan 

Kemakmuran Masjid dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja 

di Desa Lumbi-Lumbia Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan. 

Maka dari itu untuk mempermudah penelitian ini kerangka pemikiran yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Dewan Kemakmuran Masjid  kurangnya Minat dan 

jauh dari kegiatan-

kegiatan baca tulis Al-

Qur’an  

Program-program 

DKM dalam 

Pembinaan baca tulis 

Al-Qur’an 

Anak remaja 

 Berkontribusi secara positif 

dan proaktif terhadap kegiatan 

sosial kemasyarakatan, 

 melakukan amar ma’ruf nahi 

munkar 

 melakukan aktivitas 

bernafaskan Islam dibidang 

dakwah, ekonomi, sosial, 

pendidikan, serta  

memaksimalkan SDM dalam 

rangka mengemban amanah 

umat untuk menjadikan masjid 

sebagai tempat beribadah yang 

nyaman 
 

Aktif dalam kegiatan 

Baca Tulis Al-Qur’an 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti untuk mengkaji mengenai 

Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam Pembinaan Baca Tulis Al-

Qur’an Pada Anak Remaja di Desa Lumbi-lumbia, Kecamatan Buko selatan  

kabupaten Banggai kepulauan adalah pendekatan kualitatif. Karena pada 

umumnya permasalahan yang peneliti teliti belum jelas, holistik, dinamis dan 

penuh makna sehingga tidak memungkinkan apabila menggunakan pendekatan 

kuantitatif seperti tes, kuesioner, dan lain-lain. 

Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yakni berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

pelaku yang diamati.1
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mana 

penulis terjun langsung dilapangan untuk melakukan observasi/pengamatan 

tentang bagaimana Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam Pembinaan 

Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Remaja di desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko 

Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan. Dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada objek yang alamiah, 

objek alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 

peneliti dan kehadiran peneliti  sangat tidak mempengaruhi dinamika objek 

tersebut.  
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Emzir, Metode Penelitian Pendidikan kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010), 3. 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yaitu di Desa Lumbi-lumbia, kecamatan Buko Selatan 

kabupaten Banggai kepulauan. Peneliti tertarik dengan hal ini karena perlu 

mengetahui bagaimana peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-lumbia, 

kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan. Selain itu, Penulis 

memilih lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan antara lain: 

1. Penulis telah melakukan observasi tentang keadaan ini, sehingga dirasa 

tepat untuk melakukan penelitian. 

2. Belum ada penelitian sebelumnya tentang masalah ini di Desa Lumbi-

lumbia, kecamatan Buko Selatan kabupaten Banggai kepulauan. 

C. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama hal ini 

seperti yang dikatakan moleong bahwa “dalam penelitian kualitatif kehadiran 

peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
2
 

Sesuai dengan penelitian kualitatif kehadiran peneliti di lapangan adalah 

sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument 

kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul 

data. Oleh Karena itu, peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang 

yang diteliti sehingga dalam penelitian ini peneliti terjun langsung kelapangan 

untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Sebelum penelitian 

dilakukan terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada pengurus Dewan 

                                                           
2
 Lexy J. Moleong Penelitian kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 87. 
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Kemakmuran Masjid dengan memperlihatkan surat izin melakukan penelitian dari 

rektor UIN Datokarama Palu. Hal ini dimaksudkan agar kehadiran peneliti 

dilokasi penelitian dapat diterima dengan resmi oleh pihak pengurus DKM 

sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan data yang 

diperoleh lebih akurat dan valid. 

D. Data dan Sumber Data  

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu 

penelitian tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, apabila tidak ada 

data dan sumber data yang dapat dipercaya. Sumber data adalah “subjek dari 

mana data dapat diperoleh”.3 sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitin 

ini dapat dibagi menjadi dua macam yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Klasifikasi sumber data tersebut bermanfaat bagi peneliti sebagai acuan 

untuk memilih data yang seharusnya menjadi prioritas dalam penelitian. 

1. Sumber data primer  

Data primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian “sumber 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada pengumpul 

data”.4 Berdasarkan pemaparan diatas maka sumber data primer yang peneliti 

gunakan adalah pengurus Dewan Kemakmuran Masjid. 

 

 

 

                                                           
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 187. 
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2. Sumber data sekunder  

Data sekunder merupakan data penunjang dalam sebuah penelitian. 

“Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data pada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”.5
  

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data sekunder terkait peran 

Dewan Kemakmuran Masjid dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak 

remaja di desa Lumbi-lumbia, Kecamatan Buko Selatan Kabupaten Banggai 

Kepulauan dari dokumen-dokumen, arsip, buku-buku, jurnal yang berkaitan 

dengan tema penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus ditempuh dalam 

sebuah penelitian, adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran. Dalam penelitian ini Peneliti memperoleh informasi data yang fakta 

dalam mendeskripsikan mengenai peran Dewan Kemakmuran Masjid dalam 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-lumbia yaitu 

dengan mengamati secara langsung bagaimana keadaan remaja di desa Lumbi-

lumbia, keadaan pengurus DKM masjid An-nur desa Lumbi-lumbia, kegiatan 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an, sarana dan prasarana masjid An-nur, Selanjutnya 
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Ibid, 194. 
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penulis mencatat data yang diperlukan dalam penelitian, teknik ini digunakan 

untuk meniadakan keragu-raguan peneliti pada data yang dikumpulkan karena 

diamati berdasarkan kondisi nyata dilapangan.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu interviewer (pewawancara) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.6 

Dalam penelitian ini Teknik wawancara yang penulis gunakan adalah secara 

terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan 

kemudian disampaikan kepada para informan diantaranya ketua DKM masjid An-

nur, koordinator bidang pendidikan, anak remaja, pihak keluaraga dan pihak 

sekolah. Selanjutnya dalam proses wawancara ini peneliti menulis, merekam, 

seluruh pembicaraan. Hal ini dimaksud agar pembicaraan dalam wawancara 

tersimpan dengan baik dan memudahkan peneliti dalam menghimpun data. 

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya.7 pencatatan arsip dan dokumen ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari arsip yang terdapat pada DKM masjid 

An-nur desa Lumbi-lumbia yang berkaitan dengan pembinaan baca tulis Al-

Qur’an pada anak remaja, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 186. 
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Ibid, 188. 
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F. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar dan tidak menekankan pada angka.8
 data yang berasal 

dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan sebagainya kemudian 

dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau 

realitas. 

Adapun analisis data yang penulis gunakan terdiri dari tiga jenis yaitu: 

1. Reduksi data 

“Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya”.9  Dalam 

penelitian ini peneliti membuang data yang tidak perlu, dan memilih data yang 

relevan dengan Peran Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-lumbia, kecamatan Buko Selatan 

Kabupaten Banggai Kepulauan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

2. Penyajian data  

Penyajian data yaitu mengelompokan data yang telah direduksi. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.  

 

                                                           
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif , 13. 

9
Ibid, 247. 
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3. Penarikan kesimpulan  

Tahap ketiga dalam analisis ini adalah pengambilan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.10
 Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Pengecekan keabsahan data dimaksudkan disini adalah untuk menjamin 

validitas dan tingkat kredibilitas data yang dikumpulkan, sehingga hasil penelitian 

ini dapat dipertanggung jawabkan secara objektif dan ilmiah. Demi memenuhi 

tuntutan objektifitas dalam penelitian ini maka pengecekan keabsahan dapat 

dilakukan dengan cara: 

1. Perpanjangan pengamatan  

Perpanjang pengamatan adalah pengamatan kembali ketempat penelitian, 

dengan perpanjangan pengamatan peneliti mengecek kembali apakah data yang 

telah diberikan selama ini merupakan data yang benar atau tidak. Dalam 

perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, peneliti 

                                                           
10

Ibid, 345. 
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memfokuskan pada pengujian data yang telah diperoleh, apakah data yang 

diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau tidak, berubah atau 

tidak. 

2. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dan berbagai teknik sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui dari beberapa sumber. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan pengecekan data dengan sumber yang berbeda 

yaitu data yang diperoleh dari pengurus DKM masjid An-nur desa Lumbi-lumbia 

peneliti mengecek kembali dari sumber  yang lain seperti anak remaja, pihak 

keluarga, dan pihak sekolah. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengecekan data dengan 

teknik yang berbeda yaitu data-data yang diperoleh dari hasil observasi dilakukan 

pengecekan kembali dengan teknik wawancara.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) An-nur desa Lumbi-

Lumbia  

1. Sejarah berdirinya Dewan Kemakmuran Masjid An-nur Desa Lumbi-

Lumbia 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang keadaan Dewan Kemakmuran 

Masjid An-nur desa Lumbi-Lumbia dikemukakan sekilas tentang sejarah 

berdirinya organisasi ini yang meliputi beberapa hal. Berdasarkan ungkapan 

Bapak Subanar Djemair selaku ketua Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa 

Lumbi-lumbia ia mengatakan: 

Awal mula Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-lumbia ini 

kami bentuk yaitu pada tahun 2019 dan diresmikan oleh pemerintah desa, 

nanti pada tahun 2020. Yang melatar belakangi didirikan Dewan 

Kemakmuran Masjid ini yaitu untuk membantu kinerja para pegawai 

syarah, dan tokoh-tokoh agama yang bisa dikatakan kurang efektif dalam 

memakmurkan masjid. Sehingga kami dengan teman-teman berinisiatif 

waktu itu, untuk membentuk satu lembaga yang berfungsi memakmurkan 

masjid yang kami beri nama Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa 

Lumbi-lumbia.1 

 

Organisasi ini berkedudukan di masjid An-nur desa Lumbi-lumbia, Kec. 

Buko Selatan Kab. Banggai Kepulauan. Dalam menjalankan tugasnya dibentuk 

kepengurusan organisasi dengan masa kerja selama tiga tahun. Organisasi ini 

mengutamakan persaudaraan, antar warga muslim yang bersifat terbuka, 

persamaan, (egaliter), tidak memihak (non partisan), dan independen, 

                                                           
1
Subanar Djemair, Ketua Dewan Kemakmuran Masjid An-nur Desa Lumbi-lumbia, 

wawancara oleh Penulis di Rumah 7 September 2023. 
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berkontribusi secara proaktif terhadap kegiatan sosial kemasyarakatan yang ada di 

desa Lumbi-lumbia. 

2. Visi misi Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-Lumbia 

a. Visi  

Terwujudnya masjid sebagai tempat peribadatan yang nyaman dan sebagai 

pusat kegiatan keislaman warga masyarakat. 

b. Misi  

a) Menjadikan masjid sebagai tempat untuk beribadah kepada Allah Swt 

semata dan sebagai pusat kebudayaan Islam.  

b) Membina keimanan, ketakwaan, dan ahlak masyarakat muslim dengan 

cara-cara yang sesuai dengan Al-Qur’an dan as-sunnah. 

c) Menggali, mengembangkan dan memantapkan segenap potensi 

masyarakat muslim. 

d) Mengembangkan persaudaraan antar sesama masyarakat muslim, dan 

kerjasama antar warga. 

e) Mengembangkan dan meningkatkan kepekaan, kepedulian, peran, serta 

solidaritas warga muslim terhadap permasalahan-permasalahan 

kebangsaan dan kerakyatan dalam lingkup ekonomi, pendidikan, politik, 

hukum, sosial dan budaya. 

f) Berperan aktif dalam kegiatan amar ma’ruf nahi munkar. 

g) Menjalankan usaha lain yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan 

As-sunnah.2
 

                                                           
2
AD/ART Dewan Kemakmuran Masjid An-nur Desa Lumbi-Lumbia, 3. 
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3. Struktur pengurus  Dewan Kemakmuran Masjid  An-nur desa Lumbi-

lumbia  

Untuk mengetahui bagaimana struktur pengurus Dewan Kemakmuran 

masjid An-nur desa Lumbi-lumbia dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 

Struktur Pengurus Dewan Kemakmuran Masjid An-Nur  

Desa Lumbi-Lumbia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelindung 

1.Camat 

2.Kepala Desa 

Sekretaris 

Muchtar Ye’ete 

Ketua Umum 

Subanar Djemair 

 

Bidang 

Lingkungan 

Hidup dan 

Keamanan 

Ketua: Pipin 

Anggota: 

1. Tamin 

 

Bidang 

Ibadah dan 

kejama’ahan 

ketua: Samsun  
Anggota: 

1.Rastam 

2. Thamrin  

Bidang 

Ekonomi 

Dan Usaha 

Ketua:Bahrin 

Anggota: 

1. Sumarlin  

2. Umarsin 

 

Bidang 

Pendidikan  

Ketua: Abdul 

Aziz 

Anggota: 

1. Biduhan 

2. Andika 

Bendahara 

Muh. Yusuf Beddu 

Bidang 

Kesejahteraan 

Sosial 

Ketua:Sahmudin 

Anggota: 

1.Tarlin 

2. Arudin 

3. Salim 

 



48 

 

 
 

4. Keadaan pendidik/pengajar Baca Tulis Al-Qur’an Dewan 

Kemakmuran Masjid An-nur desa lumbi-lumbia  

  Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan. Pendidik sebagai pemegang peranan utama, faktor yang menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. karena tanpa pendidik proses belajar mengajar 

tidak akan berlangsung dengan baik. Adapun jumlah tenaga pengajar baca Tulis 

Al-Qur’an Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbia-lumbia dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel. 4.1 

Daftar Nama Pengajar Pengajian DKM An-Nur Desa Lumbi-Lumbia 

No Nama Pendidikan Mulai Mengajar 

1 Abdul Aziz Sabbu, M.Pd S2 2020 - Sekarang 

2 Subanar Djemair, S.Sos S1 2020 - Sekarang 

3 Thamrin P. Omolu SMA 2020 - Sekarang 

4 Andika Sidae, SPd S1 2021 - Sekarang 

sumber: Dokumentasi DKM An-nur desa Lumbi-lumbia 2023 

5. Keadaan remaja di desa lumbi-lumbia wilayah masjid An-nur  

  Remaja adalah masa peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa, 

dimana anak-anak mengalami pertumbuhan yang cukup cepat disegala bidang, 

mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap, cara berfikir dan 

bertindak. Usia remaja menurut WHO dimulai dari umur 10-19 tahun. 

 Untuk mengetahui jumlah remaja yang berada di wilayah masjid An-nur desa 

Lumbi-lumbia dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel. 4.2 

Daftar Remaja di desa Lumbi-lumbia wilayah masjid An-nur 

Jenis 

Kelamin 
Usia Status Pendidikan 

Bacaan 

Iqro Al-Qur’an 

L 27 
10-15 

Tahun 
30 Sekolah 43 SD 8 6 2 

P  24  
16-19 

Tahun 
21  Tidak 8  

SMP 19 8 11 

SMA 16 3 13 

Jumlah keseluruhan remaja: 51  

Sumber: Dokumentasi DKM An-nur Desa lumbi-lumbia 2023 

  Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah anak remaja desa Lumbi-

lumbia yang berada di wilayah masjid An-nur berjumlah 51 orang yang terdiri 

dari 27 laki-laki dan 24 perempuan, dengan usia rata-rata 10-15 tahun, dan yang 

masih sekolah  43 orang yang terdiri dari SD 8 orang, SMP 19 orang dan SMA 16 

orang sementara yang tidak sekolah berjumlah 8 orang. 

5. Program-program Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-

lumbia 

  Dewan kemakmuran masjid An-nur desa Lumbi-lumbia memiliki berbagai 

program kegiatan yang beragam. Program-program tersebut terbagi dalam lima 

bidang diantaranya bidang ibadah dan kejamaahan, pendidikan, kesejahteraan 

sosial, ekonomi dan usaha serta lingkungan hidup. Berikut beberapa program 

DKM masjid An-nur desa Lumbi-lumbia. 

a. Ibadah dan kejama’ahan  

 1) Pelatihan imam dan khatib  

 2) Taklim 

 3) Pengajian dan zikir bersama 
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b. Pendidikan 

 1) Pembelajaran BTQ 

 2) Kultum  

 3) Pesantren kilat 

 4) Pembelajaran bahasa asing 

c. Kesejahteraan sosial  

 1) Santunan pendidikan anak yatim dan piatu 

 2) Pengadaan mobil ambulance 

d. Ekonomi dan usaha 

 1) Pelatihan menjahit 

 2) Sosialisasi UMKM 

e. Lingkungan Hidup 

 1) Pemeliharaan bangunan masjid  

 2) Daur ulang  

 3. Penanaman pohon di halaman masjid.3 

6. Keadaan Sarana dan prasarana 

  Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang kelancaran dalam 

proses belajar mengajar yang dibutuhkan, dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam suatu lembaga pendidikan harus ditunjang dengan sarana dan 

prasarana yang cukup memadai. Karena bagaimana baiknya suatu pembelajaran 

tetapi jika tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai maka kegiatan 

pembelajaran tidak dapat mencapai tujuan seperti apa yang diharapkan.  Untuk 

                                                           
3
Dokumentasi Dewan Kemakmuran Masjid An-nur Desa Lumbi-lumbia 2023 
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mengetahui sarana dan prasarana yang terdapat dimasjid An-nur desa Lumbi-

lumbia dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel. 4.3 

Sarana dan prasarana  

No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Gedung 1 Baik 

2 Tempat Wudhu 2 Baik 

3 Wc 1 Baik 

4 Lemari  2 Baik 

5 Mimbar 1 Baik 

6 Papan Tulis  1 Baik 

7 Penghapus Papan Tulis 2 Baik 

8 Pengeras Suara 1 Baik 

sumber: Dokumentasi DKM An-nur Desa Lumbi-lumbia 2023 

B. Program-program Dewan Kemakmuran Masjid An-Nur dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an pada Anak remaja di desa lumbi-Lumbia Kec. Buko 

Selatan Kab. Banggai Kepulauan 

  Program kerja adalah sebuah rangkaian atau susunan kegiatan yang dibuat 

untuk digunakan pada satu periode kepengurusan sebuah organisasi. Didalam 

prakteknya, program kerja itu sendiri akan digunakan sebagai tolak ukur untuk 

melihat pencapaian kinerja para pengurus organisasi. Program kerja menjadi 

sesuatu yang wajib dimiliki sebuah organisasi. Dewan kemakmuran masjid An-

nur desa Lumbi-lumbia memiliki program-program kegiatan yang beragam, 

program-program tersebut terbagi dalam beberapa bidang yang pertama program 

ibadah dan kejamaahan, pendidikan, kesejahteraan sosial, ekonomi dan usaha dan 

lingkungan hidup.  

  Berikut ini akan dipaparkan program DKM An-nur desa Lumbi-lumbia 

dalam bidang pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul 
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Aziz Sabbu Selaku koordinator bidang pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid 

An-nur desa lumbi-lumbia beliau mengatakan: 

Adapun program-program DKM yang berkaitan dengan pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an yaitu pembelajaran BTQ, yang kami jadwalkan setiap hari 

senin, selasa, dan rabu selesai salat asar. Dan belajar menulis Al-Qur’an 

kami jadwalkan setiap malam selasa dan malam sabtu.4 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

program-program yang dilakukan DKM masjid An-nur desa lumbi-lumbia dalam 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an yaitu berupa pembelajaran BTQ. Kegiatan ini 

direspon dengan baik oleh para remaja, hal ini berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan bapak Abdul Aziz Sabbu dia mengatakan: 

Mereka merespon dengan baik program pembelajaran BTQ ini, mereka 

antusias dengan kegiatan ini dan semangat dalam belajar membaca Al-

Qur’an.5 

 

  Pernyataan diatas sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Munira salah 

satu remaja desa Lumbi-lumbia ia mengatakan: 

Saya suka dengan program pengajian ini karena tidak hanya diajarkan cara 

membaca Al-Qur’an tetapi kami juga diajarkan cara menulis Al-Qur’an. 

Dan waktunya tidak mengganggu aktivitas saya disekolah dan juga 

pekerjaan dirumah.6
  

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Muhsin Toiga remaja desa Lumbi-lumbia 

dia mengatakan: 

                                                           
4
Abdul Aziz Sabbu Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-Nur 

Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah 8 September2023 

5
Abdul Aziz Sabbu Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-Nur 

Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah 8 September2023 

6
Munira, Remaja Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Dirumah, 8september 

2023 
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Adanya program pengajian ini saya sebagai remaja sangat mendukung dan 

senang, saya juga selalu mengikuti program-program yang diadakan oleh 

DKM.7 

  

  Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti berkesimpulan bahwa 

program pembinaan baca tulis Al-Qur’an yang diadakan DKM seperti 

Pembelajaran BTQ direspon baik oleh para remaja. 

  Pelaksanaan program yang dilakukan oleh Dewan Kemakmuran Masjid 

An-nur desa lumbi-lumbia dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an yaitu untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun hasil yang dicapai, peneliti melihat 

secara langsung remaja-remaja yang ada di desa Lumbi-lumbia khususnya 

wilayah masjid An-nur yang tadinya jauh dari kegiatan-kegiatan Al-Qur’an dan 

banyak yang tidak bisa membaca Al-Qur’an kini sudah banyak yang aktif ikut 

pengajian. Sama halnya dengan yang dikatakan bapak Abdul Aziz Sabbu yaitu 

sebagai berikut: 

Hasil yang dicapai DKM dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an dengan 

program yang kami lakukan remaja kini sudah banyak yang ikut pengajian 

dan bisa membaca Al-Qur’an meskipun belum semuanya tetapi ini kami 

terus mengupayakannya.8 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti berkesimpulan bahwa 

perubahan yang terjadi pada remaja melalui program dari DKM itu sendiri sangat 

berpengaruh, program-program dari DKM sangat membuahkan hasil yang baik 

dan memiliki dampak positif kepada remaja di desa Lumbi-lumbia. 

                                                           
7
Muhsin Toiga, Remaja Desa Lumbi-lumbia Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 

September 2023 

8
Abdul Aziz Sabbu Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-nur 

Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah 8 September 2023 
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C. Peran Dewan Kemakmuran Masjid An-nur dalam pembinaan baca tulis Al-

Qur’an pada Anak remaja di desa lumbi-Lumbia Kec. Buko Selatan Kab. 

Banggai Kepulauan 

Dewan Kemakmuran Masjid merupakan organisasi internal masjid yang 

memiliki peran dalam memakmurkan masjid dan juga bergerak dibidang dakwah, 

ekonomi, sosial, dan juga pendidikan. Dalam bidang pendidikan DKM berperan 

memberikan pembinaan baca tulis Al-Qur’an kepada anak remaja. Berdasarkan 

hasil penelitian yang ditemukan ada beberapa pendekatan yang dilakukan DKM 

dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja di desa Lumbi-lumbia 

diantaranya pendekatan psikologis, kognitif sosial dan al-mauidzah hasanah. 

Dalam menjalankan perannya DKM masjid An-nur desa lumbi-lumbia 

melakukan pendekatan psikologis hal ini berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan melalui wawancara dengan bapak Abdul Aziz Sabbu selaku 

koordinator bidang pendidikan beliau mengungkapkan sebagai berikut:  

Sebagai pengajar kami melakukan pengenalan secara mendalam mengenai 

kepribadian setiap anak, misalnya kami melakukan pengenalan bagaimana 

karakternya, apa yang dia sukai, sekolahnya, pergaulannya, dan juga 

lingkungan keluarganya. Hal ini kami lakukan agar memudahkan kami 

dalam proses pembinaan, jadi kami bisa memahami dan menyesuaikan 

dengan kondisi setiap anak karna setiap anak yang kami didik memiliki 

kepribadian dan masalah yang berbeda-beda.9 

 

Begitupun dengan bapak Andika Sidae, S.Pd selaku anggota DKM dan 

pengajar pembelajaran BTQ ia juga mengatakan: 

Saya sebagai pengajar harus memahami kondisi dan perilaku setiap anak 

yang berbeda-beda, ada anak yang rajin sekali datang ke pengajian tapi ada 

                                                           
9
Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-nur 

Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 
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juga anak yang malas datang kepengajian jadi sebagai pengajar saya harus 

mencari tau apa sebabnya biasanya setelah saya cari tau masalahnya itu 

beragam ada yang karna banyak tugas disekolah, pengaruh lingkungan 

tempat ia bermain dan masih banyak lagi alasan yang lainnya.10 

   

Selain memahami kondisi remaja yang dibina peneliti juga menemukan 

bahwa DKM juga memberikan waktu konsultasi bagi anak remaja. Hal ini 

sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Abdul Aziz Sabbu. 

Kami menyediakan waktu untuk para remaja berkonsultasi, mendengarkan  

masalah dan keluhan mereka dalam pembelajaran BTQ, dan tidak jarang 

juga biasa mereka berkonsultasi masalah-masalah yang lainnya diluar 

pembelajaran. Waktu konsultasi ini biasa kami adakan ketika pembelajaran 

telah selesai, jadi sebelum pulang kerumah kami memberikan waktu kepada 

mereka untuk berkonsultasi atau ketika ada anak yang malas biasanya kami 

panggil sendirian kemudian mendengar alasan dan keluh kesahnya.11
 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa DKM 

masjid An-nur desa Lumbi-lumbia dalam menjalankan perannya melakukan 

pendekatan psikologis dengan tahapan memahami kondisi remaja yang dibina dan 

juga menyediakan waktu berkonsultasi bagi remaja untuk menyampaikan masalah 

dan keluh kesah mereka. Dan waktu pelaksanaanya sangat baik yaitu ketika 

pembelajaran sudah selesai sehinga tidak mengganggu proses pembelajaran BTQ. 

Peran DKM masjid An-nur desa Lumbi-lumbia dalam pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an pada anak remaja. Berdasarkan temuan peneliti, DKM juga 

melakukan Pendekatan kognitif sosial yaitu pendekatan yang menonjolkan 

gagasan bahwa sebagian besar pembelajaran terjadi dalam sebuah lingkungan 

                                                           
10

Andika Sidae, Pengajar BTQ Dewan Kemakmuran Masjid An-nur Desa Lumbi-lumbia, 

Wawancara oleh Penulis Di Rumah 8 September 2023 

11
Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023. 
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sosial. Sehingga dalam pembinaan baca tulis Al-Qu’an, DKM masjid An-nur desa 

Lumbi-lumbia membangun kerjasama dengan orang-orang disekitar. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz Sabbu beliau mengatakan sebagai 

berikut: 

Dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an, ya kami melakukakan kerjasama 

melibatkan peran keluarga terutama orang tua anak remaja, bentuk 

kerjasama yang kami lakukan yaitu kami meminta kepada orang tua untuk 

selalu mendorong anak-anaknya agar supaya rajin datang ke pengajian, dan 

orang tua juga supaya rutin membaca Al-Qur’an dirumah agar anak-anak 

menirunya.12
 

 

Pernyataan ini dibenarkan oleh bapak Bustamin Tooman sebagai salah 

satu orang tua anak remaja didesa Lumbi-lumbia berdasarkan hasil wawancara 

beliau mengatakan  

“Saya sebagai orang tua selalu menyuruh anak-anak saya untuk rajin 

mengaji dan dirumah saya sebagai orang tua rutin membaca Al-Qur’an”.13
  

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Isi lubato salah satu orang tua 

anak remaja didesa Lumbi-lumbia ia mengatakan. 

Dirumah, saya selaku orang tua biasanya memberikan pemahaman kepada 

anak saya tentang pentingnya baca tulis Al-Qur’an dan setiap ada jadwal 

pengajian saya selalu menyuruh anak saya untuk hadir.14
 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa 

                                                           
12

Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 

13
Bustamin Tooman, masyarakat Desa Lumbi-lumbia, Wawancara Penulis Di Rumah, 9 

September 2023 

14
Isi Lubato, Masyarakat Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 9 

September 2023 
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lumbi-lumbia  dengan pihak keluarga yaitu meminta kepada para orang tua agar 

selalu mendorong anak-anaknya supaya aktif mengikuti pengajian dan meminta 

kepada orang tua untuk menumbuhkan suasana membaca Al-Qur’an didalam 

rumah. Temuan peneliti juga menunjukan  bahwa kerjasama ini sudah berjalan 

dengan baik para orang tua sudah melakukan perannya.  

Selain melakukan kerjasama dengan pihak keluarga, DKM masjid An-nur 

desa Lumbi-lumbia juga melakukan kerjasama dengan masyarakat sekitar dan 

pihak sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Abdul 

Aziz Sabbu sebagai berikut: 

Bentuk kerjasama yang kami lakukan dengan masyarakat berupa pengajian 

dan taklim bersama para warga, dan juga kami memberikan ruang bagi 

mereka yang mempunyai kemampuan mengajar baca tulis Al-Qur’an untuk 

membantu kinerja kami dalam memberantas buta baca Al-Qur’an dengan 

mengajari anak-anak yang belum bisa mengaji.15 

 

Kemudian Adapun bentuk kerjasama DKM dengan pihak sekolah 

berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Aziz Sabbu adalah sebagai 

berikut: 

Bentuk kerjasama yang kami lakukan dengan pihak sekolah kami meminta 

dukungan para guru disekolah khususnya anggota DKM yang mengajar 

disekolah supaya mengarahkan siswanya untuk rajin datang ke pengajian 

yang kami laksanakan dan juga kami meminta supaya pihak sekolah banyak 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan disekolah.16
 

 

                                                           
15

Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 

 
16

Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 
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Pernyataan ini dibenarkan oleh Bapak Biduhan kinitaon, S.Ag salah satu 

anggota DKM sekaligus guru Pendidikan Agama Islam di SDN 3 Inpres Lumbi-

lumbia, dan juga kepala sekolah di Madrasah Aliyah Lumbi-lumbia beliau 

mengatakan. 

Kami dari pihak sekolah sangat mendukung kegiatan pengajian itu dan 

mengarahkan siswa-siswi kami untuk aktif mengikuti pengajian yang 

diadakan oleh DKM meskipun disekolah kami juga mengajarkan baca tulis 

Al-Qur’an tetapi kami tetap mendorong agar suapaya mereka ikut. Jadi para 

siswa belajar mengajinya tidak hanya disekolah tetapi diluar juga mereka 

bisa belajar mengaji.17 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukan bahwa bentuk kerjasama 

yang dilakukan oleh DKM dengan masyarakat sekitar dalam pembinaan baca tulis 

Al-Qur’an yaitu berupa pengajian dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya yang 

bertujuan untuk menghidupkan suasana kegiatan keagamaan dilingkungan 

masyarakat dan menjadi stimulus kepada remaja untuk rajin dalam menuntut ilmu 

agama khususnya baca tulis Al-Qur’an. Adapun bentuk kerjasama DKM dengan 

pihak sekolah yaitu berupa meminta dukungan dari pihak sekolah dengan 

mengarahkan siswanya untuk aktif mengikuti pengajian. Kemudian temuan 

peneliti juga, menunjukan bahwa para anggota DKM sebagian adalah tenaga 

pendidik disekolah sehingga dalam hal ini memudahkan DKM untuk melakukan 

kerjasama.  

Selain pendekatan psikologis dan kognitif sosial DKM masjid An-nur desa 

Lumbi-lumbia juga melakukan pendekatan Al mau’idzah hasanah yaitu salah satu 

pendekatan pembinaan keagamaan dalam mengajak seseorang kejalan Allah Swt 

                                                           
17

Biduhan Kinitaon, Pihak Sekolah, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 

2023 
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dengan memberikan nasihat secara lemah lembut dengan kata-kata yang masuk 

kedalam kalbu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Abdul 

Aziz Sabbu yaitu sebagai berikut: 

Saya sering memberikan nasihat kepada mereka biasanya di saat saya 

membuka pembelajaran disitu saya memberikan nasihat-nasihat kebaikan 

seperti keutamaan mempelajari Al-Qur’an, keutamaan salat, menuntut ilmu 

dan keutamaan-keutamaan lainnya.18
 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang dikemukakan koordinator 

bidang pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-lumbia 

menunjukan bahwa dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an ketika memulai 

pembelajaran pengajar sering menyampaikan nasihat yang lemah lembut berupa 

keutamaan mempelajari Al-Qur’an. Upaya ini dapat peneliti simpulkan yaitu 

untuk menambah semangat para remaja dalam mempelajari Al-Qur’an. Karena 

para remaja tidak hanya sekedar mempelajari bagaimana cara membaca dan 

menulis Al-Qur’an tetapi juga mereka memahami keutamaan yang didapatkan 

ketika mempelajarinya. 

Dalam Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dibutuhkan bentuk-

bentuk implementasi dari metode-metode pembelajaran yang dipublikasikan. 

Metode pembelajaran tidaklah harus satu bentuk atau satu macam saja, melainkan 

harus bersifat kondisional dan juga merupakan gabungan dari beberapa metode 

dengan tidak meninggalkan dan menghilangkan substansi dari pengajaran baca 

tulis Al-Qur’an itu sendiri.  

                                                           
18

Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 
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Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abdul Aziz Sabbu beliau 

mengungkapkan sebagai berikut: 

Metode yang kami gunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yaitu 

untuk yang membaca kami menggunakan metode iqro dan metode dirosa. 

Sedangkan yang menulis kami lakukan secara bertahap. Tahap awal kami 

ajarkan dulu cara menulis huruf hijaiyyah, setelah itu tahap selanjutnya 

kami ajarkan cara menyambung huruf dan mengenalkan karakter setiap 

huruf, kemudian tahap selanjutnya kami ajarkan hukum-hukum bacaan pada 

Al-Qur’an sekaligus mereka menulisnya.19
 

 

Pernyataan ini juga diungkapkan oleh bapak Andika Sidae berdasarkan 

hasil wawancara yang peneliti lakukan beliau mengatakankan: 

Kami menggunakan metode iqro karena metode ini sangat tepat untuk anak-

anak yang baru belajar membaca Al-Qur’an karena buku panduanya mudah 

dijangkau, memiliki materi yang bertahap, mudah dipahami dan ini sangat 

baik. kami juga menggunakan metode dirosa metode ini kami gunakan bagi 

anak yang sudah mulai dewasa seperti anak SMA maupun yang sudah lulus 

tetapi belum lancar membaca Al-Qur’an, karna metode ini sangat cocok 

bagi anak yang sudah dewasa karna mudah dipahami dan waktunya hanya 

20 kali pertemuan.20 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

metode yang digunakan DKM dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yaitu 

menggunakan beberapa metode yang disesuaikan dengan usia peserta didik dan 

juga tingkat pemahamanya, dan dalam pembelajaran menulis Al-Qur’an dilakukan 

dengan cara bertahap. 

                                                           
19

Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 

20
Andika Sidae, Anggota Dewan Kemakmuran Masjid An-nur Desa Lumbi-lumbia, 

Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 
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Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-lumbia dalam melakukan  

pembinaan baca tulis Al-Qur’an pastinya akan mendapatkan faktor pendukung 

serta faktor penghambat, faktor pendukung adalah faktor yang memudahkan 

pengajar untuk melakukan pembinaan baca tulis Al-Qur’an sedangkan faktor 

penghambat adalah faktor yang mempersulit dalam pembinaan baca tulis Al-

Qur’an.  

Faktor penghambat yang masih sering didapatkan DKM masjid An-nur 

desa Lumbi-lumbia dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an yaitu sebagaimana 

yang diungkapkan bapak Abdul Aziz Sabbu beliau mengatakan. 

kadang kami merasakan kesulitan dalam mengajar baca tulis Al-Qur’an 

diantaranya yaitu dari diri peserta didik itu sendiri yang mana ada sebagian 

peserta didik memiliki kemampuan dasar yang lamban untuk menerima 

pembelajaran khususnya materi menulis Al-Qur’an, sehingga yang 

seharusnya kita sudah lanjut ketahap berikutnya tapi karena ada beberapa 

peserta didik yang lamban dalam menerima pembelajaran maka otomatis 

kami belum melanjutkan materinya. Selain itu juga lanjut tutur bapak Abdul 

Aziz kami juga masih kekurangan fasilitas pembelajaran seperti meja untuk 

menulis sehingga anak-anak kalu menulis masih melantai.21
  

 

Kemudian Adapun Faktor pendukung bapak Abdul Aziz Sabbu 

mengatakan sebagai berikut: 

Faktor pendukung diantaranya tersedianya buku iqro dan Al-Qur’an yang 

bisa dikatakan sudah memadai karena banyak sekali orang-orang yang 

menyumbang Al-Qur’an dan iqro di masjid jadi kami tidak kekurangan lagi, 

dan juga kami merasa terbantu dengan adanya dukungan dari pihak orang 

tua, sekolah yang mengarahkan para remaja untuk aktif datang kepengajian 

                                                           
21

Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 
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dan juga para masyarakat yang juga ikut mendukung dalam kegiatan-

kegiatan keagamaan.22  

 

Dari penjelasan diatas bahwa faktor penghambat dan pendukung DKM 

dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja faktor pendukung 

menjadi bersifat positif sehingga bisa membantu DKM dalam pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an seperti tersedianya buku iqro dan Al-Qur’an dan dukungan dari 

pihak luar seperti orang tua sekolah dan masyarkat, sedangkan faktor penghambat 

hal yang bersifat negatif sehingga menjadi kendala DKM dalam melaksanakan 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak remaja contohnya seperti fasilitas yang 

tidak memadai. 
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Abdul Aziz Sabbu, Koordinator Bidang Pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-

nur Desa Lumbi-lumbia, Wawancara oleh Penulis Di Rumah, 8 September 2023 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 

tentang “Peran Dewan Kemakmuran Masjid Dalam Pembinaan Baca Tulis Al-

Qur’an Pada Anak Remaja Di Desa Lumbi-Lumbia Kec. Buko Selatan Kab. 

Banggai Kepulauan”. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun Program-program yang dilakukan Dewan Kemakmuran Masjid An-nur 

desa Lumbi-lumbia dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an diantaranya yaitu 

berupa pembelajaran BTQ, yang didalamnya diajarkan cara membaca dan menulis 

Al-Qur’an. Belajar membaca Al-Qur’an dijadwalkan setiap hari senin, selasa, dan 

rabu selesai salat asar dan pembelajaran menulis Al-Qur’an di jadwalkan setiap 

malam selasa, dan malam sabtu.  

2. Adapun Peran Dewan Kemakmuran Masjid An-nur dalam Pembinaan Baca 

Tulis Al-Qur’an, dalam menjalankan perannya DKM melakukan beberapa 

pendekatan diantaranya: pendekatan psikologis, yaitu dalam pembelajaran BTQ 

para pengajar terlebih dahulu memahami karakter setiap remaja yang dibina. 

Kemudian DKM membangun konsultasi dengan memberikan waktu para remaja 

untuk menyampaikan masalah dan keluh kesah mereka terkait dengan 

pembelajaran BTQ. Pendekatan kognitif sosial yaitu DKM membangun kerjasama 

dengan orang-orang disekitar diantaranya pihak keluarga, masyarakat dan sekolah 

untuk sama-sama membantu DKM dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an. 

Pendekatan Al-mauidzah hasanah yaitu pendekatan dengan memberikan nasihat-
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nasihat kebaikan seperti keutamaan mempelajari Al-Qur’an yang disampaikan 

secara lemah lembut kepada remaja hal ini dilakukan oleh DKM agar para remaja 

lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran BTQ.  

B. Implikasi Penelitian  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang Peran 

Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an 

Pada Anak Remaja di Desa Lumbi-Lumbia Kec. Buko Selatan Kab. Banggai 

Kepulauan maka peneliti dapat mengemukakan beberapa saran dalam skripsi ini 

yaitu: 

1. Bagi Dewan Kemakmuran Masjid 

  Agar dapat menjalankan perannya dengan baik sebagai organisasi masjid 

yang tidak hanya bertugas memakmurkan masjid tetapi juga bergerak dibidang-

bidang lainya terutama bidang pendidikan dengan menyediakan fasilitas 

pembelajaran yang memadai. 

2. Bagi Remaja 

  Hendaknya para remaja dalam proses pembelajaran BTQ lebih semangat 

dan aktif mengikuti pengajian, datang tepat waktu, mempunyai tanggung jawab 

dalam mengerjakan tugas, dan sungguh-sungguh dalam belajar baca tulis Al-

Qur’an dengan memperhatikan apa yang disampaikan  guru serta sering 

mengulangi materi dirumah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

  Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu tentang pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an pada anak remaja serta dapat menggunakan penelitian ini sebagai 
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landasan penelitian dimasa yang akan datang dengan metode, subjek, dan objek 

penelitian yang berbeda. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis masjid An-nur desa Lumbi-lumbia  

2. Keadaan  kepengurusan DKM masjid An-nur desa Lumbi-lumbia 

3.Keadaan sarana dan prasarana masjid An-nur desa lumbi-lumbia 

4.kegiatan pembinaan baca tulis Al-Qur’an  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan penelitian:  

A. Wawancara Ketua Dewan Kemakmuran Masjid An-Nuur Desa Lumbi-

Lumbia Kec. Buko Selatan Kab. Banggai Kepulauan  

1. Bagaimana sejarah berdirinya DKM An-nur desa lumbi-lumbia? 

2. Bagaimana struktur kepengurusan DKM An-nur desa Lumbi-lumbia? 

3. Apa visi dan misi DKM An-nur desa lumbi-lumbia? 

B. Wawancara Koordinator Bidang Pendidikan dan anggota Dewan 

Kemakmuran Masjid An-Nuur Desa Lumbi-Lumbia Kec. Buko Selatan Kab. 

Banggai Kepulauan 

1. Program-program Dewan Kemakmuran Masjid dalam pembinaan baca tulis Al-

Qur’an pada Anak remaja desa Lumbi-lumbia. 

a. Apa saja program-program Dewan Kemakmuran Masjid dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an? 

b. Bagaimana respon remaja dengan program-program DKM dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an? 

c. Bagaimana hasil yang dicapai dengan adanya program-program DKM dalam 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an? 

2. Peran Dewan Kemakmuran Masjid dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada 

anak remaja desa lumbi-lumbia. 

a. Bagaimana bentuk kerja sama DKM dengan orang tua dalam pembinaan baca 

tulis Al-Quran pada anak remaja? 



 

 

 
 

b. Bagaimana bentuk kerjasama antara DKM dengan masyarakat sekitar dalam 

pembinaan baca tulis Al-Quran pada anak remaja? 

c. Bagaimana bentuk kerjasama antara DKM dengan pihak sekolah dalam 

pembinaan baca tulis Al-Quran pada anak remaja? 

d. Dalam pembinaan baca tulis Al-Quran apakah bapak sering melakukan 

pendekatan dengan memberikan nasihat yang lemah lembut? 

e. Apakah dalam proses pembinaan bapak melakukan pengenalan secara 

mendalam mengenai karakter setiap peserta didik? 

f. Apakah dalam kegiatan pembinaan baca tulis Al-Quran bapak menyediakan 

waktu konsultasi bagi peserta didik? 

g. Metode apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran baca Tulis Al-Qur’an 

pada anak remaja? 

h. Apakah terdapat kesulitan dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada anak 

remaja? 

i. Apa faktor pendukung dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an? 

C. Wawancara Remaja, pihak keluarga, dan pihak sekolah  

a. Bagaimana pendapat anda dengan program Pembelajaran BTQ yang 

dilaksanakan oleh DKM? 

b. Apakah dirumah Bapak/ibu selalu menyuruh anak anda untuk pergi mengaji? 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Subanar Djemair, S.Sos 

Jabatan : Ketua Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-lumbia 

Tanggal  : 7 September 2023 

Tempat : Rumah Bapak Subanar Djemair 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah berdirinya 

Dewan Kemakmuran Masjid 

An-nur desa lumbi-lumbia? 

 

Awal mula Dewan Kemakmuran Masjid 

An-nuur desa Lumbi-lumbia ini kami 

bentuk yaitu pada tahun 2019 dan 

diresmikan oleh pemerintah desa, nanti 

pada tahun 2020. yang melatar belakangi 

didirikan Dewan Kemakmuran Masjid 

ini yaitu untuk membantu kinerja para 

pegawai syarah, dan tokoh-tokoh agama 

yang bisa dikatakan kurang efektif 

dalam memakmurkan masjid. Sehingga 

kami dengan teman-teman berinisiatif 

waktu itu membentuk satu lembaga yang 

berfungsi memakmurkan masjid yang 

kami beri nama Dewan Kemakmuran 

Masjid An-nur desa lumbi-lumbia 

2 Bagaimana struktur 

kepengurusan Dewan 

Kemakmuran Masjid An-nur 

desa Lumbi-lumbia? 

Struktur pengurus DKM masjid An-nur 

desa Lumbi-lumbia terdiri dari Ketua, 

sekretaris, bendahara, dan koordinator 

bidang-bidang, yaitu bidang ibadah dan 

kejama’ahan, bidang pendidikan, bidang 

kesejahteraan sosial, bidang ekonomi 

dan usaha, dan yang terakhir bidang 

lingkungan hidup dan keamanan kalau 

lebih lengakpanya nanti bisa dilihat di 

arsip dokumen kami. 

3 Apa visi dan misi Dewan 

Kemakmuran Masjid An-nur 

desa lumbi-lumbia? 

 

Visinya itu yaitu Terwujudnya masjid 

sebagai tempat peribadatan yang 

nyaman dan sebagai pusat kegiatan 

keislaman warga masyarakat. Sedangkan 

Misi 

a) Menjadikan masjid sebagai tempat 

untuk beribadah kepada Allah Swt 

semata dan sebagai pusat kebudayaan 

Islam  



 

 

 
 

b) Membina keimanan, ketakwaan, dan 

ahlak masyarakat muslim dengan 

cara-cara yang sesuai dengan Al-

Qur’an dan as-sunnah. 

c) Menggali, mengembangkan dan 

memantapkan segenap potensi 

masyarakat muslim. 

d) Mengembangkan persaudaraan antar 

sesama masyarakat muslim, dan 

kerjasama antar warga. 

e) Mengembangkan dan meningkatkan 

kepekaan, kepedulian, peran serta dan 

solidaritas warga muslim terhadap 

permasalahan-permasalahan 

kebangsaan dan kerakyatan dalam 

lingkup ekonomi, pendidikan, politik, 

hukum, sosial dan budaya. 

f) Berperan aktif dalam kegiatan amar 

ma’ruf nahi munkar. 

g) Menjalankan usaha lain yang tidak 

bertentangan dengan Al-Qur’an dan 

As-sunnah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Abdul Aziz Sabbu, M.Pd 

Jabatan : Koordinator Bidang pendidikan Dewan Kemakmuran Masjid An-   

nur desa Lumbi-lumbia 

Tanggal  : 7 September 2023 

Tempat : Rumah Bapak Abdul Aziz Sabbu 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja program-program 

Dewan Kemakmuran 

Masjid dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an? 

 

Adapun program-program DKM yang 

berkaitan dengan pembinaan baca tulis Al-

Qur’an yaitu pembelajaran BTQ, yang kami 

jadwalkan setiap hari senin, selasa, dan rabu 

selesai salat asar. Dan belajar menulis Al-

Qur’an kami jadwalkan setiap malam selasa 

dan malam sabtu 

2 Bagaimana respon remaja 

dengan program-program 

DKM dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an? 

Mereka merespon dengan baik dengan 

program pembelajaran BTQ ini, mereka 

antusias dengan kegiatan ini dan semangat 

dalam belajar membaca Al-Qur’an  

3 Bagaimana hasil yang 

dicapai dengan adanya 

program-program DKM 

dalam pembinaan baca tulis 

Al-Qur’an? 

 

Hasil yang dicapai DKM dalam pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an dengan program yang 

kami lakukan remaja kini sudah banyak 

yang ikut pengajian dan bisa membaca Al-

Qur’an meskipun belum semuanya tetapi ini 

kami terus mengupayakannya 

4 Bagaimana bentuk kerja 

sama DKM dengan orang 

tua dalam pembinaan baca 

tulis Al-Quran pada anak 

remaja? 

 

Dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an  yaa 

kami melibatkan peran orang tua bentuk 

kerjasama yang kami lakukan yaitu kami 

selalu meminta kepada orang tua untuk 

selalu mendorong anak-anaknya agar 

supaya rajin datang ke pengajian, dan setiap 

orang tua agar supaya rutin membaca Al-

Qur’an dalam rumah supaya anak-anak 

menirunya 

5 Bagaimana bentuk 

kerjasama antara DKM 

dengan masyarakat sekitar 

dalam pembinaan baca tulis 

Al-Quran pada anak 

remaja? 

Bentuk kerjasama yang kami lakukan 

dengan masyarakat berupa pengajian dan 

taklim bersama para warga, dan juga kami 

memberikan ruang bagi mereka yang 

mempunyai kemampuan mengajar baca tulis 

Al-Qur’an untuk membantu kinerja kami 



 

 

 
 

 dalam memberantas buta baca Al-Qur’an 

dengan membuka tempat pengajian dirumah 

mereka 

6 Bagaimana bentuk 

kerjasama antara DKM 

dengan pihak sekolah 

dalam pembinaan baca tulis 

Al-Quran pada anak 

remaja? 

 

Bentuk kerjasama yang kami lakukan 

dengan pihak sekolah meminta dukungan 

para guru disekolah khususnya anggota 

DKM yang mengajar disekolah supaya 

mengarahkan siswanya untuk rajin datang 

ke pengajian yang kami laksanakan dan juga 

kami meminta supaya pihak sekolah banyak 

melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 

disekolah 

7 Dalam pembinaan baca 

tulis Al-Quran apakah 

bapak sering melakukan 

pendekatan dengan 

memberikan nasihat yang 

lemah lembut? 

 

Yaa saya sering memberikan nasihat kepada 

mereka biasanya di saat saya membuka 

pembelajaran saya memberikan nasihat-

nasihat kebaikan seperti keutamaan 

mempelajari Al-Qur’an, keutamaan salat, 

menuntut ilmu dan keutamaan-keutamaan 

lainnya 

8 Apakah dalam proses 

pembinaan bapak 

melakukan pengenalan 

secara mendalam mengenai 

karakter setiap peserta 

didik? 

 

Sebagai pengajar yaa kami melakukan 

pengenalan secara mendalam mengenai 

kepribadian setiap anak, misalnya kami 

melakukan pengenalan bagaimana 

karakternya, apa yang dia sukai, sekolahnya, 

pergaulanya, dan juga lingkungan 

keluarganya. Hal ini kami lakukan agar 

memudahkan kami dalam proses 

pembinaan, jadi kami bisa memahami dan 

menyesuaikan dengan kondisi setiap anak 

karna setiap anak yang kami didik memiliki 

kepribadian dan masalah yang berbeda-

beda. 

9 Apakah dalam kegiatan 

pembinaan baca tulis Al-

Quran bapak menyediakan 

waktu konsultasi bagi 

peserta didik? 

 

Ya kami menyediakan waktu para remaja 

untuk berkonsultasi, menyampaikan 

masalah dan keluhan mereka dalam 

pembelajaran BTQ, dan tak jarang juga 

biasa mereka berkonsultasi masalah-

masalah yang lainnya diluar pembelajaran. 

untuk waktunya kegiatan ini biasa kami 

adakan ketika pembelajaran telah selesai, 

jadi sebelum pulang kerumah kami 

memberikan waktu kepada mereka untuk 

berkonsultasi atau ketika ada anak yang 

malas biasanya kami panggil sendirian 

kemudian mendengar alasannya dan 

memberikan solusinya 



 

 

 
 

10 Metode apa yang bapak 

gunakan dalam 

pembelajaran baca Tulis 

Al-Qur’an pada anak 

remaja? 

 

Metode yang kami gunakan dalam 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yaitu 

untuk yang membaca kami menggunakan 

metode iqro dan metode dirosa. Sedangkan 

yang menulis kami lakukan secara bertahap. 

Tahap awal kami ajarkan dulu cara menulis 

huruf hijaiyyah, setelah itu tahap 

selanjutnya kami ajarkan cara menyambung 

huruf dan mengenalkan karakter setiap 

huruf, kemudian tahap selanjutnya kami 

ajarkan hukum-hukum bacaan pada Al-

Qur’an sekaligus mereka menulisnya 

11 Apakah terdapat kesulitan 

dalam pembinaan baca tulis 

Al-Qur’an pada anak 

remaja? 

 

 

Yaa.. Kadang kami merasakan kesulitan 

dalam mengajar baca tulis Al-Qur’an 

diantaranya yaitu dari diri peserta didik itu 

sendiri yang mana ada sebagian peserta 

didik memiliki kemampuan dasar yang 

lamban untuk menerima pembelajaran 

khususnya materi menulis Al-Qur’an, 

sehingga yang seharusnya kita sudah lanjut 

ketahap berikutnya tapi karena ada beberapa 

peserta didik yang lamban dalam menerima 

pembelajaran maka otomatis kami belum 

melanjutkan materinya. Selain itu juga 

lanjut tutur bapak Abdul Aziz kami juga 

masih kekurangan fasilitas pembelajaran 

seperti meja untuk menulis sehingga anak-

anak kalu menulis masih melantai 

12 Apa faktor pendukung 

dalam pembinaan baca tulis 

Al-Qur’an? 

 

Faktor pendukung diantaranya tersedianya 

buku iqro dan Al-Qur’an yang bisa 

dikatakan sudah memadai karena banyak 

sekali orang-orang yang menyumbang Al-

Qur’an dan iqro di masjid jadi kami tidak 

kekurangan lagi, dan juga kami merasa 

terbantu dengan adanya dukungan dari 

pihak orang tua, sekolah yang mengarahkan 

para remaja untuk aktif datang kepengajian 

dan juga para masyarakat yang juga ikut 

mendukung dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Andika Sidae, S.Pd 

Jabatan : Anggota Dewan Kemakmuran Masjid An-nur desa Lumbi-lumbia 

Tanggal  : 8 September 2023 

Tempat : Rumah Bapak Andika Sidae 

Hasil wawancara 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah dalam proses 

pembinaan bapak 

melakukan pengenalan 

secara mendalam 

mengenai karakter setiap 

peserta didik? 

 

Saya sebagai pengajar harus memahami 

kondisi dan perilaku setiap anak yang 

berbeda-beda, ada anak yang rajin sekali 

datang ke pengajian tapi ada juga anak yang 

malas datang kepengajian jadi sebagai 

pengajar saya harus mencari tau apa 

sebabnya biasanya setelah saya cari tau 

masalahnya itu beragam ada yang karna 

banyak tugas disekolah, pengaruh 

lingkungan tempat ia bermain dan masih 

banyak lagi alasan yang lainnya 

2 Metode apa yang bapak 

gunakan dalam 

pembelajaran baca Tulis 

Al-Qur’an pada anak 

remaja? 

 

Kami menggunakan metode iqro karena 

metode ini sangat tepat untuk anak-anak 

yang baru belajar membaca Al-Qur’an 

karena buku panduanya mudah dijangkau, 

memiliki materi yang bertahap, mudah 

dipahami dan ini sangat baik. lanjut 

ungkapan bapak Andika sidae kami juga 

menggunakan metode dirosa metode ini 

kami gunakan bagi anak yang sudah mulai 

dewasa seperti anak SMA maupun yang 

sudah lulus tetapi belum lancar membaca 

Al-Qur’an, karna metode ini sangat cocok 

bagi anak yang sudah dewasa karna mudah 

dipahami dan waktunya hanya 20 kali 

pertemuan 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Munira 

Jabatan : Anak remaja desa Lumbi-lumbia 

Tanggal  : 9 September 2023 

Tempat : Rumah  

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat anda 

dengan program Pembelajaran 

BTQ yang dilaksanakan oleh 

DKM? 

Saya suka dengan program pengajian 

ini karena tidak hanya diajarkan cara 

membaca Al-Qur’an tetapi kami juga 

diajarkan cara menulis Al-Qur’an. Dan 

waktunya tidak mengganggu aktivitas 

saya disekolah dan juga pekerjaan 

dirumah 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Muhsin Toiga 

Jabatan : Anak remaja desa Lumbi-lumbia 

Tanggal  : 9 September 2023 

Tempat : Rumah  

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

dengan program Pembelajaran 

BTQ yang dilaksanakan oleh 

DKM? 

Adanya program pengajian ini saya 

sebagai remaja sangat mendukung dan 

senang, saya juga selalu mengikuti 

program-program yang diadakan oleh 

DKM 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Bustamin Tooman 

Jabatan : Orang tua anak remaja desa Lumbi-lumbia 

Tanggal  : 9 September 2023 

Tempat : Rumah Bapak Bustamin Tooman 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak dirumah selalu 

menyuruh anak bapak untuk 

pergi mengaji? 

Ya,Saya sebagai orang tua selalu 

menyuruh anak-anak saya untuk rajin 

mengaji dan dirumah saya sebagai 

orang tua rutin membaca Al-Qur’an 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Isi Lubato 

Jabatan : Orang tua anak remaja desa Lumbi-lumbia 

Tanggal  : 9 September 2023 

Tempat : Rumah Ibu Isi Lubato 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu dirumah selalu 

menyuruh anak bapak untuk 

pergi mengaji? 

Iya, Dirumah saya selaku orang tua 

biasanya memberikan pemahaman 

kepada anak saya tentang pentingnya 

baca tulis Al-Qur’an dan setiap ada 

jadwal pengajian saya selalu 

menyuruh anak saya untuk hadir 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Biduhan Kinitaon, S.Ag 

Jabatan : Pihak Sekolah 

Tanggal  : 8 September 2023 

Tempat : Rumah bapak Biduhan Kinitaon 

Hasil wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat Bapak 

dengan program Pembelajaran 

BTQ yang dilaksanakan oleh 

DKM? 

Kami dari pihak sekolah sangat 

mendukung kegiatan pengajian itu dan 

mengarahkan siswa-siswi kami untuk 

aktif mengikuti pengajian yang 

diadakan oleh DKM meskipun 

disekolah kami juga mengajarkan baca 

tulis Al-Qur’an tetapi kami tetap 

mendorong agar suapaya mereka ikut. 

Jadi para siswa belajar mengajinya 

tidak hanya disekolah tetapi diluar 

juga mereka bisa belajar mengaji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DAFTAR INFORMAN 

 

Nama 

 

Jabatan TTD 

Subanar Djemair, S.Sos 

Ketua DKM An-nur 

Desa Lumbi-Lumbia 

 

 

 

 

 

Abdul Aziz Sabbu, M.Pd 

 

Koordinator bidang 

Pendidikan 

 

 

 

 

Andika Sidae, S.Pd 

 

Anggota DKM An-nur 

desa Lumbi-lumbia 

 

 

Munira 

 

Remaja Desa Lumbi-

lumbia 

 

 

Muhsin 

 

Remaja Desa Lumbi-

lumbia 

 

 

Isi Lubato 

 

Orang tua 

 

 

 

 

 

Bustamin Tooman 

 

Orang tua 

 

 

 

Biduhan Kinitaon, S.Ag 

 

Pihak Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Tampak Depan Lingkungan masjid An-nur Desa Lumbi-lumbia  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Kegiatan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di masjid An-nur 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara Ketua DKM Masjid An-nur Desa Lumbi-Lumbia, Bapak 

Subanar Djemair, S.Sos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara Koordinator Bidang Pendidikan DKM Masjid An-nur 

Desa Lumbi-Lumbia Bapak Abdul Aziz Sabbu, M.Pd 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: wawancara anggota DKM masjid An-nur desa Lumbi-lumbia, Bapak 

Andika Sidae, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Wawancara pihak Sekolah di Desa Lumbi-lumbia Bapak Biduhan 

Kinitaon, S.Ag 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Wawancara Orang Tua Anak Remaja Desa Lumbi-Lumbia. Ibu Isi 

Lubato dan bapak Bustamin Tooman 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Wawancara Remaja Desa Lumbi-lumbia, Adik Munira dan Muhsin 

Toiga 
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